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ABSTRAK 

 

       Skripsi yang berjudul “Kewajiban Pemenuhan Nafkah Anak Perspektif 

Kompilasi Hukum Islam di Panti Asuhan Khadijah I Surabaya”, ini merupakan 

penelitian lapangan yang bermula karena kurangnya pemenuhan nafkah anak oleh 

orang tua kandungnya dan mencarikan tempat lain untuk mengasuh anak 

kandungnya sendiri. Fokus penelitian ini berputar pada dua rumusan masalah. 

Pertama, mengenai kewajiban pemenuhan nafkah anak di panti asuhan Khadijah I 

Surabaya dan yang kedua mengenai tinjauan hukum Islam terhadap kewajiban 

pemenuhan nafkah anak di Panti Asuhan Khadijah I Surabaya menggunakan teori 

Ḥaḍanah. 
       Skripsi ini termasuk dalam kategori jenis penelitian kualitatif dan didukung 

dengan data empiris (lapangan). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

sosiologis dan mengumpulkan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

dan wawancara. Kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu menjelaskan pemenuhan nafkah yang ada di panti asuhan 

Khadijah I Surabaya, sedangkan sumber data yang dipakai yakni sumber data 

primer, panti asuhan Khadijah I Surabaya. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pertama, pemenuhan nafkah anak di 

Panti Asuhan Khadijah I Surabaya sudah terpenuhi secara lahiriah dan batiniah 

yang dilakukan oleh pihak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya. Kedua, tinjauan 

hukum Islam terhadap kewajiban pemenuhan nafkah anak di panti asuhan 

Khadijah I Surabaya, dalam KHI pasal 105 bahwa yang belum berumur 12 tahun 

adalah hak ibu, kalau sudah mumayyiz harus diserahkan kepada anaknya, namun 

kurang sesuai karena orang tua melepas tanggung jawab dan nafkah terhadap 

anaknya.  

       Sejalan dengan uraian atas, lembaga yang menaungi anak yatim-piatu dan 

dlu’afa’, maka Panti Asuan Khadijah I Surabaya sebaiknya lebih selektif dalam 

menerima anak asuh, terlebih mengenai kewajiban dan tanggung jawab orang tua 

kandung dan keluaga mereka agar tidak lepas kendali dimana mereka berasal. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

  

A. Konsonan  

No Arab Indonesia No. Arab Indonesia 

 ṭ ط .16 ’ ا .1

 ẓ ظ .B 17 ب  .2

 ‘ ع  .T 18 ت  .3

 gh غ  .Th 19 ث  .4

 f ف .J 20 ج .5

 q ق .Ḥ 21 ح .6

 k ك .kh 22 خ .7

 l ل .D 23 د  .8

 m م  .dh 24 ذ  .9

 n ن  .R 25 ر .10

 w و  .Z 26 ز .11

 h ه .S 27 س .12

 ’ ء .Sh 28 ش .13

 y ي  .Ṣ 29 ص  .14

    Ḍ ض  .15

Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers of Term Papers, 

Disertations (Chicago and London: The University of Chicago Press, 

1987).  

  

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal (monoftong)  

Tanda dan Nama  Indonesia  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

xii 
 

Huruf Arab  

 ــ    fatḥah  a ــــــَ

 ــ    kasrah  i ــــــِ

 ــ  ُ   ḍammah  u ــــــ

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku 

jika hamzah ber-ḥarakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-

ḥarakat sukun. Contoh: iqtiḍā’ (اقتضاء) 
2. Vokal Rangkap (diftong) 

Tanda dan 

Huruf Arab  
Nama  Indonesia  Ket.  

 Fatḥah dan yā’ ay a dan y  ــــيَ   

 Fatḥah dan wawu aw a dan w ـــــوَ   

 Contoh  : bayn  (بين) 
: mawḍū‘  (مـوضـوع )  

3. Vokal Panjang (mad)  

Tanda dan 

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

 َ  fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas ــــا

 kasrah dan ya’ Ī i dan garis di atas ـــيِ

 ـــــُو
ḍammah dan 

wawu 
Ū u dan garis di atas 

Contoh : al-Jamā‘ah (الجماعة) 
   : Takhyīr (تخيير) 

: Yadūr  (يدور) 
C. Tā’ Marbūṭah  

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua:  

1. Jika hidup (menjadi muḍāf) transliterasinya adalah “t”.  

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Contoh : sharī‘at al-Islām  (شريعة الإسلام)  

  : sharī‘ah Islāmīyah  (شريعة إسلامية) 
D. Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat 

yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan 

yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, 

judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Ketentuan nafkah kepada anak sangat menarik untuk dikaji. Selain 

ketentuan hukum telah banyak menetapkan kewajibannya, nafkah anak 

ternyata memiliki praktik yang berbeda dalam pelaksanaannya. Dalam 

beberapa kasus, nafkah anak harus diberikan oleh suami kepada istrinya 

karena hubungan pernikahan dan oleh orang tua kepada anaknya karena 

kekerabatan. Suami juga harus memberikan nafkah kepada istri dan anak-

anaknya sesuai dengan kemampuan mereka, dan dalam faktanya seorang 

anak harus memberikan nafkah kepada kedua orang tuanya sebagai balas budi 

karena mereka merawatnya hingga besar. Oleh karenanya, dasar hukum 

nafkah anak  mencakup kewajiban suami memberikan nafkah kepada istri dan 

anak-anaknya diatur oleh hukum positif dan hukum Islam.1 

       Anak melrulpakan anulgrah dari Allah SWT yang dititipkan kelpada keldula 

orang tu la. Allah SWT melmbelri anulgrah kelpada keldula orang tula mellaluli 

selorang anak yang dititipkan kelpada melrelka. Keldula orang tula wajib melnjaga, 

melrawat dan melndidik anak anaknya pada jalan yang belnar, melmbelngkali 

ilmul pelngeltahulan yang culkulp, melnanamkan buldi pelkelrti yang lulhulr, selrta 

melmbelkali keltelrampilan yang melmadai, agar anak siap melnghadapi masa

 
1 Faturrahman Nandang, “Perbandingan Kewajiban Nafkah Perspektif Hukum Islam Dan Hukum 

Positif Indonesia” (2022): 200. 
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delpannya selcara mandiri, tanggulh dan pelnulh tanggulng jawab. Sellanjultnya 

Nabi Mulhammad saw. belrsabda : 

ف   أنفقته  دينار: »  وسلم  عليه  الل   صلى  الل   رسول قال:  قال  عنه  الل   رضي هريرة  أبي  عن  
على   أنفقته  ودينار  مسكين، على به  تصدقت  ودينار  رقبة، ف أنفقته  ودينار  الل،  سبيل  

أهلك   على   أنفقته الذي  أجراً أعظمها أهلك، « 
Dari Abul Hulrairah raḍiyallāhul 'anhul-, ia belrkata, Rasullulllah -ṣallallāhul 

'alaihi wa sallam- belrsabda, "Satul dinar yang elngkaul nafkahkan di jalan 

Allah, satul dinar yang kamul nafkahkan ulntulk melmelrdelkakan buldak, satu l 

dinar yang elngkaul belrikan kelpada orang-orang miskin, dan satu l dinar 

yang elngkaul nafkahkan kelpada kellulargamu l, maka yang paling be lsar 

pahalanya adalah satu l dinar yang elngkaul nafkahkan ulntulk kellulargamul."2 

 

       Imam Syafi’i melnjellaskan bahwa selorang sulami ataul ayah wajib 

melnafkahi anak-anaknya sampai melrelka baligh ditandai delngan haid 

(pelrelmpulan) dan mimpi (laki-laki). Selsuldah itul melrelka tidak melmiliki hak 

nafkah pada ayah kelculali dia belrkelnan melnafkahi melrelka selcara sulkarella dan 

kelculali melrelka sakit melnahuln selhingga melrelka wajib dinafkahi.3 

       Pada Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 

pasal 1 ayat 3 Panti Asuhan merupakan fasilitas penitipan sosial yang 

menyelenggarakan  fungsi penitipan anak, baik milik pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, maupun masyarakat setempat. 

       Dasar hulkulm nafkah anak dalam Islam selsulai delngan kelteltapan syari’at 

Islam, pada kata nafkah melmiliki arti selmula biaya hidulp yang melrulpakan hak 

selorang istri dan anak-anak dalam belrbagai hal yaitul makanan, pakaian, dan 

telmpat tinggal, selrta belbelrapa kelbu ltulhan pokok lainnya. Hal ini seljalan 

 
2 Mukharis Akhmad, “Kewajiban Orang Tua Menafkahi Anak Perspektif Madzab Syafi’i Dan 

Kompilasi Hukum Islam” 2018, 6. 
3 Ibid. 
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delngan pelndapat yang disampaikan olelh imam Hanafi yaitul bahwa “seltiap 

kellularga sampai hingga delrajat ataul tingkat telrtelntul belrhak ulntu lk dinafkahi, 

selandainya dia masih anak-anak dan miskin, lelmah maulpuln bulta dan mellarat. 

”Dalam konselp Islam, bahwa orang tula melmiliki kelwajiban ulntulk melmbelri 

nafkah kelpada anaknya, para ullama julga belrpelndapat bahwa orang tula 

melmiliki kelwajiban ulntulk melmbelri nafkah kelpada anaknya hingga ulsia 

baligh ataul hingga melnikah bagi anak pelrelmpulan baik keltika melnikah 

ataulpuln pasca pelrcelraian.4 Selbagaimana dijellaskan dalam Q.S. al-Baqarah 

ayat 233:  

ٗ  لهَ  الْمَوْل وْدِ   وَعَلَى      الر ضَاعَةَ   يُّتِم    انَْ   ارَاَدَ   لِمَنْ  كَامِلَيْنِ   حَوْلَيْنِ   اوَْلََدَه ن    ي  رْضِعْنَ   وَالْوَالِدٰت    
وَلََ  بِوَلَدِهَا ۢ وَالِدَة    ت ضَاۤر    لََ  ۚ و سْعَهَا  اِلَ    نَ فْس    ت كَل ف   لََ  بِِلْمَعْر وْفِ    وكَِسْوَتُ  ن    رزِْق  ه ن    
وَتَشَاو ر   مِّن ْه مَا  تَ راَض    عَنْ   فِصَالًَ   ارَاَدَا  فاَِنْ    ۚ ذٰلِكَ   مِثْل    الْوَارِثِ   وَعَلَى  ٗ  بِوَلَدِه   ٗ  ل ه  مَوْل وْد    
ت مْ   م آْ   سَل مْت مْ   اِذَا  عَلَيْك مْ  ج نَاحَ   فَلَ   اوَْلََدكَ مْ   تَسْتََْضِع وْْٓا  اَنْ   ارََدْتُّّْ   وَاِنْ   عَلَيْهِمَا   ج نَاحَ   فَلَ  اٰتَ ي ْ  

بَصِيْ    تَ عْمَل وْنَ   بِاَ   اللَِّٰ   اَن    وَاعْلَم وْْٓا  اللَِّٰ   وَات  ق وا  بِِلْمَعْر وْفِ    
”Dan kelwajiban bagi selorang ayah adalah melmbelri Makan dan pakaian 

kelpada Para ibul delngan cara ma'rulf (baik). selselorang tidak dibelbani 

mellainkan melnulrult kadar kelsanggulpannya.”5 

 

       Imam Syafi’i belrnama asli belrnama  Abul Abdulllah Mulhammad ibn Idris 

al-Syafi’i lahir tahuln 150 H di kota Gaza Palelstina. Melnjellaskan bahwa ayat 

dan hadits di atas melngandulng pelnjellasan bahwa selorang ayah haruls 

melnanggu lng biaya ulntulk kelpelntingan anak-anaknya yang masih kelcil selpelrti 

pelrsulsulan, nafkah, pakaian dan pellayanan.6 Dan dari keldula ayat di atas julga 

 
4 Elvin Sheha, “Pemberian Nafkah Anak Oleh Orang Tua Di Panti Asuhan Ar-Rohmah Semarang 

Dalam Perspektif Maqasid Al-Syariah” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2019), 5. 
5 “Al-Qur’an,” n.d., v. al-Baqarah:233. 
6 Mukharis, “Kewajiban Orang Tua Menafkahi Anak Perspektif Madzab Syafi’i Dan Kompilasi 

Hukum Islam,” 6. 
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melnjellaskan anjulran kelwajiban dalam melmbelrikan nafkah pada anak dan 

istri adalah kelwajiban dari selorang ayah.  

       Dalam kaitannya delngan kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak, maka 

kelbelradaan panti asulhan sangatlah pelnting. Elksistelnsi panti asulhan patult 

melnjadi pelrhatian belrsama karelna melmiliki pelran pelnting, pelran dalam 

melnjalankan tanggulng jawab nelgara dan orang tula. Pelran panti asulhan tellah 

belrkontribulsi dalam melndidik, melmbina dan melmelnulhi kelbultulhan anak 

asulhannya. Selbagai lelmbaga kelmanu lsian, tanggulng jawab lelmbaga asulhan 

anak ulntu lk melmbelrikan pellayanan dan pelmelnulhan kelbu ltulhan anak 

asulhannya haruls dilakulkan selsulai keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

Panti asulhan haruls mampul melmbelrikan pelmelnulhan kelbultulhan dasar, kasih 

sayang, kellelkatan, kelsellamatan, kelseljahtelraan dan hak-hak sipil anak. 

       Dalam Kompilasi Hulkulm Islam pasal 80 ayat 4 diselbu ltkan bahwa 

kelwajiban sulami yang selsulai delngan pelnghasilannya:7 

1. Melnanggu lng biaya rulmah tangga, biaya pelrawatan, dan biaya bagi istri 

dan anak;  

2. Melnanggulng biaya pelndidikan anak. Kelwajiban nafkah orang tula 

telrhadap anak dijellaskan bahwa sulami belrkelwajiban ulntulk mellindulngi 

istri dan anaknya.  

       Keltelntulan pasal telrselbult melnulnjulkkan bahwa pelran sulami bulkan hanya 

melmbelrikan pelrlindulngan nafkah mellainkan julga belntulk-belntulk 

pelrlindulngan lainnya, pelrlindulngan ini dalam kompilasi hulkulm Islam belrsifat 

 
7 Ibid., 7. 
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wajib dilaksanakan olelh sulami sellama tidak ada ulzulr. Sellain keltelntulan 

kompilasi hulkulm Islam, keltelntulan lain julga melnuljulkkan bahwa kelwajiban 

sulami ini dipelrolelh dari ulndang-ulndang pelrkawinan pasal 34 ayat (1) Tahuln 

1974 “selorang laki-laki yang tellah telrjalin ikatan pelrkawinan maka ia 

belrtanggulng jawab selbagai kelpala ru lmah tangga yang haruls melnafkahi anak 

dan istrinya” pasal telrselbult melnjellaskan, sulami tidak hanya belrkelwajiban 

melnafkahi istrinya saja mellainkan julga anaknya dan melmbelrikan selgala 

kelbultulhan dan fasilitas hidulp belrulmah tangga selsu lai delngan 

kelsanggulpannya.  

       Hak dan kelwajiban dalam pelrlindulngan nafkah suldah diatulr olelh 

ulndang-ulndang. Pelngalihan pelngasu lhan anak kel panti asulhan suldah telntul 

tidak melmultulskan tanggulng jawab orang tula dan kellularga ulntulk melmbelrikan 

pelrhatian dan kasih sayang kelpada anak. Selcara melnyellulrulh, melrelka teltap 

belrtanggulng jawab atas keltelntulan yang ada. Salah satunya moral dan 

kelwajiban hulkulm, bahkan dalam kasuls orang tula yang hak asulhnya dicabult 

julstrul dapat melngulrangi tanggulng jawabnya ulntulk melmbayar pelnghidulpan, 

pelmelliharaan selhari-hari dan teltap melmbelrikan pelrhatian kelpada anak, orang 

tula kellularga haruls teltap melmbantul melngalokasikan dana ulntu lk anak-anak 

yang diasu lh olelh panti asulhan telrselbu lt. 

       Telori melngatakan bahwa selorang anak yang dilahirkan akan otomatis 

akan melnjadi tanggulngan sellulrulh biaya atas kelhidulpan sang anak, telrultama 

ayahnya. Namuln jika ayah telrselbult tellah melninggal ataul tiada maka nafakah 

telrselbult akan ditanggulng olelh ibulnya ataul kellularga wali sang ayah. Fakta 
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dilapangan seltellah mellakulkan pra pelnellitian langsulng, yang belrada di Panti 

Asulhan Khadijah I Sulrabaya nafkah anak julstrul ditanggulng olelh yayasan 

panti itul selndiri. Adanya belbelrapa faktor melngapa orang tu la ataul anak 

telrselbult belrada di panti, karelna adanya masalah  elkonomi dan kelhilangan 

orang tulanya. Faktor elkonomi telrjadi karelna orang tulanya celrai, lalul anak 

telrselbult dititipkan kel panti karelna suldah tidak mampul melnanggulng biaya 

hidulp. Adapuln faktor lainnya lagi selpelrti keldula orang tulanya lelngkap namuln 

keldulanya tidak melmiliki pelkelrjaan dan tidak bisa melmbiayai kelbultulhan 

hidulp anaknya, dan diselbult selbagai anak dhuafa. Komulnikasi telrgantulng dari 

antar kellu larganya, anak telrselbult ada yang dijelngulk belbelrapa bullan selkali 

ataulpuln hanya selkeldar komulnikasi onlinel tellelpon ataul panggilan video. 

       Belrdasarkan belragam pelrmasalahan di atas, pelnellitian telntang tinjaulan 

hulkulm islam telrhadap kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak Panti Asulhan 

Khadijah I Sulrabaya suldah telntul layak ulntulk ditelliti, hal ini diselbabkan 

karelna belbelrapa alasan yaitul :  

1. Bellulm ada gambaran konkrit belntulk pelrlindulngan  nafkah anak di panti 

asulhan. 

2. Bagaimana belntulk  pellaksaan pelrlindulngan nafkah anak di panti asulhan   

3. Bellulm banyak praktelk pelnellitian telntang nafkah anak  di Panti Asulhan 

khulsu lsnya Khadijah I Sulrabaya  

Di sini pelnullis melmbahas pelranan Panti Asulhan Khadijah yang ada di 

Sulrabaya, diantaranya adalah apa saja yang melnjadi hak anak asulh, dan 

bagaimana belntulk ulpaya dari alimelntasi yang ditelrima olelh anak yang belrada 
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di panti asulhan selrta apakah akan timbull akibat hulkulm bagi orang tula yang 

tidak mampul ulntulk melmelnulhi kelwajibannya dalam melmbelrikan hak 

alimelntasi telrhadap anaknya. Belrdasarkan latar bellakang di atas, dapat 

dirulmulskan telntang masalah pelnellitian yaitul bagaimana belntu lk alimelntasi 

telrhadap anak panti asulhan dalam melmelnulhi hak anak asulh di panti asulhan 

Khadijah I Sulrabaya. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       Belragam pelrmasalahan yang telrdapat di latar bellakang masalah di atas, 

suldah telntu l patult diidelntifikasi agar muldah dipahami. Olelh selbab itul, 

idelntifikasi masalah dalam pelnullisan ini, selbagaimana belrikult: 

1. Kelwajiban orang tula telrhadap nafkah anak  

2. Belntu lk-belntu lk nafkah anak  

3. Pellaksanaan nafkah anak 

4. Nafkah anak dalam Islam 

5. Selbab anak  belrada di panti asulhan di Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya 

6. Kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak di Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya 

7. Keltelntu lan hu lkulm Islam telrhadap kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak  

       Telrkait delngan belbelrapa idelntifikasi masalah di atas suldah telntul tidak akan 

dikaji selmu lanya. Olelh selbab itul, pelnellitian ini akan melmbatasi kajian dalam 

dula masalah ultama selbagaimana pelrnyataan belrikult: 

1. Kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak di Panti Asulhan dalam tinjaulan 

kompilasi hulkulm Islam.  
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2. Keltelntulan Hulkulm Islam telrhadap kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak di 

Panti Asu lhan Khadijah 1 Sulrabaya 

 

C. Rumusan Masalah 

       Rulmulsan masalah adalah pelrtanyaan yang mulncull belrdasarkan juldull dan 

latar bellakang masalah yang akan ditelliti. Rulmulsan masalah dilakulkan seltellah 

pelnellitian belrhasil melnelntulkan masalah ultama yang akan dikaji. Pelnellitian ini 

akan melngkaji dula masalah ultama selbagaimana rulmulsan masalah dalam 

bahasa pelrtanyaan belrikult;  

1. Bagaimana kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan Khadijah I 

Sulrabaya?  

2. Bagaimana tinjaulan hulkulm Islam telrhadap kelwajiban pelmelnulhan nafkah 

anak di panti asulhan Khadijah I Sulrabaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian adalah selsulatul yang ingin dicapai pelnullis dalam 

pelnellitiannya. Selsulai delngan rulmulsan masalah telrselbult diatas, maka  tuljulan 

pelnullis  dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melndelskripsikan kasuls selbelnarnya telntang kelwajiban pelmelnulhan 

nafkah anak di panti asulhan Khadijah 1 Sulrabaya . 

2. Ulntulk melnganalisis hulkulm Islam telrhadap kelwajiban pelmelnulhan nafkah 

anak di panti asulhan Khadijah 1 Sulrabaya  
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E. Manfaat Penelitian 

       Pelnellitian ini suldah telntul disulsuln delngan tuljulan telrtelntul, kelgulnaan dari 

hasil pelnellitian ini  suldah telntul melmiliki harapan agar mampul digulnakan olelh 

belrbagai macam pihak. Pelnellitian ini  diharapkan sangat belrmanfaat bagi para 

pelmbaca telrultama kalangan akadelmisi dan julga praktisi yakni telori dan praktik 

selbagai belrikult:8 

1. Selcara teloritis, pelnullis belrharap dalam pelnellitiannya akan melmbantu l 

akadelmisi melmbelrikan kontribulsi pelmikiran telrhadap masyarakat telntang 

hak-hak nafkah anak dan julga pelntingnya kelbelradaan panti asulhan, 

khulsulsnya dalam hal ini Panti Asulhan Khadijah Sulrabaya dalam 

pelmelnulhan kelwajiban nafkah anak. 

2. Selcara praktis, pelnullis belrharap dalam telmulan pelnellitiannya belrmanfaat 

bagi orang tula agar lelbih paham telrhadap nafkah yang haruls dibelrikan 

kelpada anaknya. Selhingga, tidak asal melnjadikan panti asulhan selbagai jalan 

kellular keltika melngalami kelsullitan elkonomi kellularga.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

       Kajian pulstaka melrulpakan kajian telrhadap pelnellitian yang tellah dilakulkan 

selbellulmnya, selhingga kajian ini akan melnjadi bulkti bahwa tullisan ini bulkanlah 

plagiarism ataul pelngullangan dari kajian yang suldah ada. Tulju lannya ulntulk 

melmeltakan, melngaitkan, dan melmbandingkan kelbelradaan pelnellitian 

 
8 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), 1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 71. 
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selbellulmnya delngan pelnellitian yang akan dilakulkan.9 Pelnellitian pelnullis selcara 

khulsuls bellu lm pelrnah dilakulkan pelnellitian selbellulmnya. Namu ln dikeltahuli 

telrdapat kelmiripan karya tullis yang melmbahas melngelnai kelwajiban 

pelmelnulhan nafkah anak dan selkiranya belrhulbulngan delngan pelnellitian ini 

yaitul: 

1. Skripsi karya dari UlIN Walisongo Selmarang pada tahuln 2019, yang 

belrjuldull “Pelmbelrian Nafkah Anak olelh Orangtula di Panti Asulhan Ar-

Rohmah Selmarang dalam Pelrspelktif Maqasid Alsyariah.” Hasil akhir dari 

pelnellitian ini adalah bahwa praktelk pelmbelrian nafkah anak kulrang 

maksimal dilakulkan olelh orang tula bahkan apa yang dilakulkan orang tula 

ada yang tidak dibelnarkan karelna selngaja melnellantarkan anak dalam 

keladaan tanpa pelmbelrian nafkah yang kelmuldian panti asulhan dijadikan 

selbagai pellampiasan karelna orang tula tidak maul melmelnulhi kelbultulhan 

anak.10 

       Pelrsamaannya skripsi telrselbult delngan pelnellitian pelnullis yaitul sama-

sama melmbahas telntang pelmelnulhan nafkah anak di panti. Pelrbeldaan skripsi 

telrselbult telrleltak pada objelk yang digulnakan adalah pelmbelrian nafkah anak 

olelh orang tula pasca pelrcelraian, julga dihulbulngkan delngan maqasid al-

syariah kelduldulkan orang tula yang selpelrti ini bisa dikatakan tidak melmelnulhi 

kelbultulhan anak dalam pelnjagaan diri, akal, harta, keltulru lnan, agama 

(kelbultulhan primelr) walaulpuln ada julga yang mellakulkan pelmbelrian nafkah 

 
9 Fakultas Syari’ah dan Hukum, “Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah: Tugas Kuliah, Proposal, Dan 

Tugas Akhir Fakultas Syari’ah Dan Hukum” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 37. 
10 Sheha, “Pemberian Nafkah Anak Oleh Orang Tua Di Panti Asuhan Ar-Rohmah Semarang Dalam 

Perspektif Maqasid Al-Syariah.” 
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selcara baik akan teltapi pelmbiayaan selkolah teltap dari Panti Asulhan Ar-

Rohmah dan hampir selmula anak Panti Asulhan Ar-Rohmah kulrang pelrhatian 

dan kasih sayang dari orang tulanya. 

2. Skripsi karya Fatimahtulz Zulhro dari UlIN Sulnan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahuln 2019, yang belrjuldull “Pelmelnu lhan Hak-Hak Anak Olelh Panti Asulhan 

La Tahzan Pultri,Kotageldel,Yogyakarta” melnelrangkan melngelnai pelran 

pelnting Panti Asulhan dalam melmelnulhi barbagai hak-hak anak asulhnya 

ulntulk melmbantul tulmbulh kelmbangnya. Pelrsamaannya, pelnellitian 

selbellulmnya sama-sama melnulnjulkkan ulrgelnsi panti asulhan  dalam tulmbulh 

kelmbang anak. Pelrbeldaannya, walaulpuln  melmiliki kelsamaan pelnellitian ini 

bulkan melmbatasi pada ulrgelnsi pada panti mellaikan julstrul melnulnjulkkan 

bagaimana pelran panti asulhan nafkah anak. Seldangkan pada pelnellitian 

pelnullis melnjellaskan telntang pelmelnulhan nafkah anak olelh panti asulhan 

yang dianalisis melnggulnakan hulkulm Islam.   

3. Julrnal karya dari UlIN Radeln Intan Lampulng pada 2022, yang belrjuldull 

“Pelmelnu lhan Hak Anak Pada Panti Asulhan SM di Bandar Lampulng”. 

Dalam karyanya pelnullis melnjellaskan telntang bahwa panti asulhan yang 

ditelliti tellah melnjalankan fulngsinya delngan baik teltapi pelrlul sinelrgi antara 

orang tula, kellularga, masyarakat dan nelgara agar sulpaya panti asulhan dapat 

melnjalankan fulngsinya selcara maksimal. Selmula haruls belrpelran delngan 

cara masing-masing, orang tula, kellularga, masyarakat haruls teltap 

melmbelrikan pelrhatian dan pelmbiayaan ulntulk anak yang belrada di panti 
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asulhan. Nelgara dapat melnelrbitkan relgullasi dan melmbelrikan bantulan ulntulk 

seltiap kelrja pelrlindulngan anak.11  

       Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian pelnullis yakni sama-

sama melnganalisis kelwajiban  pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan 

dimana data primelr dipelrolelh selcara langsulng dari pelngulruls panti asulhan  

dan anak-anak asulh panti asulhan  mellaluli wawancara telrstrulktulr. 

Narasulmbelr suldah ditelntulkan delngan kritelria telrtelntul. Data selkulndelr 

dipelrolelh delngan melmpellajari bulkul, artikell dan belrbagai pelratulran 

pelrulndang-ulndangan. Analisa data dilakulkan selcara kulalitatif delngan 

melnganalisa selcara kritis data yang tellah dipelrolelh.  

       Pelrbeldaannya yaitul pada pelnellitian telrselbult pelnullis melnganalisis 

melnggulnakan hulkulm nelgara dalam pelmelnulhan hak-hak anak asulh di panti 

asulhan. Disamping itul pelnullis julga melnelliti relspon anak-anak asulh telrhadap 

pelmelnulhan hak-hak telrselbult. 

 

G. Definisi Operasional 

       Delfinisi opelrasional adalah pelnjellasan telntang pelngelrtian yang 

opelrasional dari variabell pelnellitian, selhingga bisa dijadikan aculan melnellulsulri, 

melngulji, ataul melngulkulr variabell telrselbult.12 Selsulai delngan juldull skripsi, maka 

delfinisi opelrasional yang dipilih dalam pelnellitian ini adalah : 

 
11 Linda Septiyana et al., “Pemenuhan Hak Anak Pada Panti Asuhan SM Di Bandar Lampung,” 

SETARA: Jurnal Studi Gender dan Anak 4, no. 01 (June 22, 2022): 58–68, accessed December 10, 

2023, https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/jsga/article/view/4576. 
12“Pedoman Penyusunan Karya Ilmiah: Tugas Kuliah, Proposal, Dan Tugas Akhir Fakultas Syari’ah 

Dan Hukum,” 37. 
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1. Pemenuhan Nafkah Anak 

       Nafkah anak adalah melruljulk pelmbelrian orang tula kelpada anak selbagai 

belntulk kelwajiban orang tula belrtanggulng jawab kelpada anak  melmelnulhi 

selgala kelbultulhan di kelhidulpannya. Nafkah anak dalam pelnellitian ini 

diartikan selbagai nafkah diwajibkan karelna selbab-selbab telrtelntul, selpelrti 

nafkahnya sulami telrhadap istri (karelna faktor pelrkawinan) dan nafkah orang 

tula telrhadap anaknya (faktor kelkelrabatan). Hal ini dikarelnakan orangtula 

dan anak melelmiliki hulbulngan yang elrat julga saling mellelngkapi selcara 

kulltulral. Dalam Islam, pelrsoalan nafkah melnafkahi ini wajib dilaksanakan 

karelna selbab-selbab telrtelntul, dan kelwajiban pelmbelrian nafkah olelh selorang 

anak kelpada orang tulanya julga tidak telrlelpas dari adanya hadis yang 

dinamakan hadis tamlik.13 

2. Panti Asuhan Khadijah I Surabaya 

       Panti asulhan bisa diartikan delngan sulatul lelmbaga sosial yang melnjaga 

dan melrawat anak-anak yang suldah tidak belrayah dan belribul karelna 

ditinggal mati. Seldangkan Panti Asu lhan Khadijah I Sulrabaya adalah telmpat 

yang dijadikan pelnullis selbagai sulbjelk pelnellitan. Panti Asulhan Khadijah I 

telrleltak di Jalan Smela Nomor 02 Su lrabaya. Panti yang belrdiri pada tanggal 

09 Oktobelr 1978. Panti Asulhan ini dibawah naulngan Yayasan TPP Khadijah 

delngan tu ljulan selbagai ulnit layanan sosial Yayasan TPP Khadijah. 

3. Persektif Kompilasi Hukum Islam  

 
13 Syamsul Bahri, “Nafkah Anak Kepada Orang Tua Dalam Pandangan Hukum Islam,” Jurnal 11 

(2016). 
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Kompilasi Hukum Islam atau biasa disingkat menjadi KHI, secara 

substansial mengarah kepada sumber hukum Islam yakni Al-Qur’an dan 

sunnah, kemudian kemudian secara umum diubah dalam tatanan hukum 

Indonesia secara tertulis.14 Oleh karenanya, KHI merupakan wujud hukum 

Islam yang sesuai dengan perkembangan umat Islam di Indonesia. KHI yang 

di bahas di dalam skripsi ini mengacu pasal 105 isinya menetapkan jika ayah 

dan ibunya bercerai maka ayah yang berhak untuk menfkahi anaknya. Jika 

ayahnya meninggal maka diganti ibunya atau pihak dari keluarganya. agar si 

anak tetap mendapatkan tanggung jawab dan perhatian terhadap tumbuh 

kembangnya hingga dewasa nanti.  

 

H. Metode Penelitian 

       Meltodel pelnellitian adalah selbulah cara ilmiah ataul langkah yang dilakulkan 

selorang pelnullis dalam pelnellitiannya ulntulk melmpelrolelh selbulah data yang 

belnar. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif kulalitatif, yaitul pelnellitian 

delngan cara mellakulkan analisis dan melnyajikan fakta delngan cara sistelmatis 

agar dapat lelbih muldah dipahami dan diambil kelsimpullannya.   

1. Jenis Penelitian 

       Di pelnellitian ini telrmasulk dalam katelgori pelnellitian elmpiris, 

dikarelnakan melnggulnakan meltodel fielld relselarch ataul stuldi lapangan di 

 
14 Muhammad Helmi, “Kedudukan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi 
Hukum Islam Menurut Peraturan Perundang-Undangan Indonesia” Vol XV, No. 1 (June 2016): 
140–141. 
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mana pelnelliti mellakulkan pelngamatan selcara lagnsulng di telmpat keljadian 

pelrkara. 

2. Data yang dikumpulkan 

       Pelnellitian ini suldah telntul melmbultulhkan data dalam pelnellitian ini seljak 

awal melmbultulhkan data khulsuls yang digulnakan gulna melnjawab rulmulsan 

masalah dan melnyellelsaikan pelnellitian olelh selbab itul data yang  dibultulhkan 

dalam pelnellitian ini, adalah data yang telrkait delngan juldull: 

a. Data telrkait pelratulran pelmelnulhan hak anak di Panti Asulhan Khadijah I 

Sulrabaya. 

b. Data telntang praktelk pelmelnulhan hak anak di Panti Asulhan Khadijah I 

Sulrabaya. 

3. Sumber Data 

       Ada dula sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini, yakni 

sulmbelr data primelr dan sulmbelr data selkulndelr. 

a. Sumber data primelr  

       Sumber data primelr melrulpakan data yang dikulmpu llkan selcara 

langsu lng dari sulmbelrnya dan dihimpuln selcara mandiri olelh pelnullis. 

Sulmbelr data primelr dalam pelnellitian ini  diambil dari lapangan yaitu l 

prakti lk. Dikarelnakan pelnellitian ini melnggulnakan meltodel stuldi 

kelpulstakaan (fielld relselarch), maka pelnullis melnggali data dari pihak 

panti asulhan, selrta anak didik dari panti asulhan Khadijah I Sulrabaya.  

b. Sulmbelr data selkulndelr 
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       Sumber Data selkulndelr melru lpakan data yang melnjadi pellelngkap dan 

pelndu lkulng dari data primelr. Sellain data yang dipelrolelh  dari lapangan 

pelnellitian ini suldah telntul melmbultulhkan belbelrapa data lain, gulna 

melnyellelsaikan pelnullisan skripsi ini. Data lain yang dibultulhkan ini 

diselbu lt delngan data selkulndelr, pelnellitian di namakan selku lndelr karena  

belrasal dari pelratulran  julrnal dan seltelrulsnya. Data selku lndelr dalam 

pelnellitian ini melrulpakan data pelnulnjang yang diambil dari wawancara 

kelpada pelngasulh panti asulhan melngelnai kelwajiban pelmbelrian nafkah 

kelpada anak yang ada di panti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

       Telknik pelngulmpullan data melrulpakan sulatul prosels pelnting dalam 

melngu lmpullkan selbulah data. Telknik ini belrulpa stratelgi yang dilakulkan 

pelnullis keltika melngulmpullkan data selsulai delngan pelrmasalahan 

pelnellitian, selrta selbagai sulatul prosels pelngolahan dan analisis hingga 

pelngambilan kelsimpullan dalam pelnellitian. Prosels pelngu lmpullan data 

melmelrlulkan telknik telrtelntul dan instrulmeln telrtelntul selsu lai data dan 

sulmbelr yang tellah ditelmulkan pelnullis.15  

       Telknik yang digulnakan pelnullis dalam melngulmpullkan data dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan belbelrapa cara, diantaranya: 

a. Telknik wawancara, dalam hal ini telknik wawancara hanya digulnakan 

selbagai data pelnulnjang saja, selbagai pellelngkap data. Pelnullis 

melnggulnakan telknik ini dipelrulntulkkan kelpada pelngu lruls Yayasan 

 
15 Metodologi Penelitian (Hukum), 117. 
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yang lelbih melngeltahuli kondisi latar bellakang kellularga si anak 

telrhadap kadar pelmelnulhan nafkah anak. Pihak-pihak yang akan 

diwawancarai pelnullis yakni pelngulruls panti asulhan Khadijah I 

Su lrabaya  dan anak didik panti asulhan Khadijah I Sulrabaya. 

b. Stuldi dokulmeln/pulstaka, dikarelnakan telrmasulk keldalam jelnis 

pelnellitian fielld relselarch (pelnellitian lapangan), maka pelnullis melncari 

data dari dokulmeln belrulpa artikell belrkelnaan delngan pelmelnulhan 

nafkah anak selrta pelmelnulhannya. Dalam pelnellitian ini atulran yang 

dipakai ulntulk melnganalisis yakni hulkulm Islam yakni gabulngan antara 

fiqih dan KHI.  

5. Teknik Analisis Data 

       Telknik analisis melrulpakan langkah yang dilakulkan pelnullis ulntulk 

melnganalisis dan melmpelrlulas hasil data-data yang tellah dikulmpullkan. 

Selhingga, hasil pelngulmpullan data telrselbult melmiliki karaktelristik 

telrselndiri agar dapat dipahami delngan muldah. Telknik analisis data 

dilaku lkan delngan cara melngatulr, melngulrultkan, melngellompokkan, 

melmbelrikan kodel, dan melngorganisasikan selbulah data yang tellah 

dipelrolelh.16  

       Pelnellitian ini seljak awal melnggulnakan telknik analisis telrtelntul yang 

diangkat selbagai telknik telrkait. Telknik yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini belrbelntulk telknik analisis.17 Pelnellitian delskriptif kulalitatif belrtuljulan 

 
16 Ibid., 205.. 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 282. 
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ulntulk melndelskripsikan dan melnggambarkan felnomelna yang ada baik 

belrsifat alamiah maulpuln relkayasa manulsia, yang lelbih melmpelrhatikan 

melngelnai karaktelristik, kulalitas, keltelrkaitan, antar kelgiatan. Dalam 

kaitannya pelnellitian telntang kelwajiban telrhadap pelmelnulhan nafkah anak 

di Panti Asulhan  telrselbult pelnullis melngggulnakan data primelr, dan data 

primelr dipelrolelh selcara langsulng dari pelngulruls panti asulhan Khadijah I 

Sulrabaya dan anak-anak asulh disana mellaluli wawancara telrstrulktulr. 

Narasulmbelr suldah ditelntulkan delngan kritelria telrtelntul. Data selkulndelr 

dipelrolelh delngan melmpellajari bulkul, artikell dan belrbagai pelratulran 

pelrulndang-ulndangan, khulsulsnya melnggulnakan hulkulm dasar Islam.18 

 

I. Sistematika Pembahasan 

       Agar melmpelrlancar selbulah alulr pelnullisan pelnellitian, maka pelrlul kita 

melrangkai sistelmatika pelmbahasan, selbagaimana belrikult: 

       Bab pelrtama melrulpakan pelndahullulan yang telrdiri atas latar bellakang, 

idelntifikasi dan batasan masalah, ru lmulsan masalah, kajian pulstaka, tuljulan 

pelnellitian, kelgulnaan hasil pelnellitian, delfinisi opelrasional, meltodel pelnellitian, 

dan sistelmatika pelmbahasan. 

       Bab keldula belrisi telntang hak anak dalam Islam. Dalam bab ini 

melnjellaskan melngelnai hak anak yang didalamnya te lrdapat pe lnjellasan 

melngelnai batasan u lsia anak, keldula te lntang nafkah anak yang didalamnya 

 
18 “Pemenuhan Hak Anak Pada Panti Asuhan SM Di Bandar Lampung | SETARA: Jurnal Studi 

Gender Dan Anak,” 60, accessed December 8, 2023, https://e-

journal.metrouniv.ac.id/index.php/jsga/article/view/4576. 
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melnjellaskan dasar hu lkulm dan syarat wajib nafkah anak. Dan yang keltiga 

telntang hadhanah atau l pola pelngasulhan anak.  

       Bab keltiga belrisi data pelnellitian melngelnai panti asulhan Khadijah I 

Sulrabaya. Dalam bab ini melmaparkan telntang delskripsi panti asulhan 

Khadijah I Sulrabaya, faktor orang tu la melnitipkan anaknya di panti asulhan 

Khadijah I Sulrabaya, dan sistelm pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan 

Khadijah I Sulrabaya. 

       Bab kelelmpat belrisi kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan 

Khadijah I Sulrabaya dalam kompilasi hukum Islam pasal 105. Yang di 

dalamnya melmaparkan analisis hulkulm Islam faktor orang tula melnitipkan 

anaknya di panti asulhan Khadijah I Sulrabaya menggunakan kajian teori 

ḥaḍanah dan analisis sistelm pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan Khadijah 

I Sulrabaya. 

       Bab kellima melrulpakan pelnultulp, yang isinya belrulpa kelsimpu llan dari data 

yang tellah digali pelnullis yang melncakulp rulmulsan masalah se lrta 

melnganalisisnya melnggulnakan hu lkulm Islam, belrulpa al-Qur’an dan 

kompilasi hulkulm Islam. Dan julga belrisi saran apabila dalam pelnellitian ini 

masih telrdapat kelkulrangan yang dilakulkan pelnullis. 
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BAB II 

HAK ANAK DALAM ISLAM  

A. Hak Anak 

       Belrbicara me lngelnai hak anak, keldu la orang tu la bahkan sauldara dari  orang 

tulanya wajib me lmelnulhi atas hak anak, se lhingga selorang anak tidak te lrlantar 

akan kelbultu lhan hidu lpnya maulpuln pelndidikannnya. Dalam me lmbelri hak anak 

yang dimana itu l belrulpa nafkah, ju lga melmiliki batasan u lsia ulntu lk anak telrselbult 

dapat melmpelrolelh haknya. 

       Hal ini biasanya dipelrtimbangkan pada ulsia 21 tahuln, asalkan anak tidak 

melngalami cacat fisik ataulpuln melntal dan bellulm melnikah, selbagaimana yang 

suldah diatulr dalam Kompilasi Hulkulm Islam pada Pasal 98 yang belrisi:1 

Dalam ayat pertama dijelaskan bahwa batas Ulsia anak yang mampu l belrdiri 

selndiri atau l delwasa adalah 21 tahu ln, selpanjang anak telrselbult tidak be lrcacat 

fisik maulpu ln melntal ataul bellulm pelrnah mellangsulngkan pelrkawinan. 

Sedangkan, pada ayat kedua menjelaskan bahwa orang tu lanya me lwakili anak 

telrselbult me lngelnai selgala pelrbulatan hu lkulm didalam dan dilu lar pelngadilan. 

Dilanjutkan pada ayat ketiga, bahwa pelngadilan agama dapat me lnulnju lk salah 

selorang kelrabat telrdelkat yang mampul melnulnaikan kelwajiban telrselbult apabila 

keldula orang tu lanya tidak mampu l. 

       Kata nafkah belrasal dari kata infaq, yang belrarti melngellularkan. Nafkah 

belrarti apa yang haruls dibellanjakan selselorang ulntulk kellularganya. Selcara 

istilah, nafkah adalah biaya yang dikellularkan selselorang ulntulk orang yang 

 
1 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (PT. Raja Grafinda, 1996), Pasal 98. 
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wajib atasnya, baik belrulpa makanan, pakaian, maulpuln telmpat tinggal, selrta 

kelbultulhan rulmah tangga lainnya selpelrti listrik, lampul, air, transportasi dan lain 

selbagainya. Seldangkan melnulrult syariat puln julga sama, nafkah ialah pelmbelrian 

dari selselorang belrulpa sandang, pangan, papan, dan lainnya.2  

       Keltika selpasang laki-laki dan wanita telah melnikah, masing-masing 

melmiliki pelran pelnting di dalam kellularganya. Peran sulami sangat utama ulntulk 

memimpin di kellularganya, apalagi sebagai kepala rumah tangga. Sulami 

melnafkahi istrinya dan melnjadi ayah keltika melmiliki anak. Selorang ayah wajib 

melmbelrikan nafkah yang layak kelpada istri dan anaknya, telrmasulk biaya 

kelbultulhan pokok bullanan, telmpat tinggal, dan fasilitas pelndidikan. Ini sangat 

pelnting karelna sulami haruls melmimpin kellularganya baik selcara ulmulm maulpuln 

melnulrult hulkulm Islam. Sulami julga haruls melngajarkan istri dan anaknya ulntulk 

saling melngingatkan dan melnaselhati agar rulmah tangganya melnjadi sakinah 

mawaddah warahmah. 

       Tokoh ullama Syafi'iyyah julga belrpelndapat bahwa nafkah adalah 

pelmbelrian selselorang sulami kelpada istri, anak, keldula orangtula, pelmbantul, dan 

binatang pelliharaannya dalam julmlah yang telrulkulr dan melnculkulpi.3 Dalam 

Islam, hulbu lngan nasab ataul keltulrulnan adalah sulmbelr kelkulatan velrtikal, yang 

belrarti selselorang yang melmiliki hulbulngan nasab dapat melnelrima harta. Dalam 

 
2 Az Zuhaili Wahbah, Fiqih Islam Wa Adillatuhu / Wahbah Az-Zuhaili, Cet. 1. (Jakarta: Gema 

Insani, 2011), 94. 
3 Al Awaisyah Husain bin Audah Syeikh, Ensiklopedi Fiqih Praktis / Syaikh Husain Bin Audah al 

Awaisyah ; Penerjemah, Abu Ihsan Al-Atsari, Yunus, A.Ag, Zulfan, S.T ; Editor, Tim Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i (Jakarta: Pustaka Imam As-Syafi&apos;i, 2016), 581. 
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hulbulngan kellularga yang delkat, timbulllah hak kelwajiban, selpelrti melmbelrikan 

nafkah kelpada anak ataul keldula orang tula, antara lain istelri dan su lami.4 

Nafkah telrbagi melnjadi dula macam: 

1. Nafkah yang wajib dikellularkan olelh dirinya selndiri, dan lelbih pelnting 

daripada melmbelri nafkah kelpada orang lain. 

2. Kelmuldian, Nafkah yang dibelrikan selcara pribadi kelpada orang lain. 

       Adapuln kelbultulhan rulmah tangga yang wajib dipelnulhi olelh su lami selbagai 

nafkah adalah selbagai belrikult: 

1. Kelbultu lhan bellanja dan kelpelrlulan pokok rulmah tangga selhari-hari.  

2. Kelbultu lhan ulntulk melmelnulhi kelhidulpan anak. 

3. Kelbultu lhan ulntulk selkolah dan pelndidikan anak.5 

       Ini belrlakul ulntulk anak-anak yang masih kelcil ataul bellulm baligh dan bellulm 

dapat belkelrja, selsulai delngan poin dula dan tiga. Jika anak suldah baligh teltapi 

masih bellajar, ayah teltap belrtanggulng jawab atas kelhidulpannya. Kata Imam 

Hanafi “Anak yang tellah delwasa, jika ia masih melnulntult ilmul pelngeltahulan, 

maka bapak wajib melmbelri nafkah”, maka selorang sulami atau l ayah wajib 

melnanggulng nafkah istelri dan anak-anaknya, karelna ayah melrulpakan kelpala 

dalam sulatu l rulmah tangga. Firman Allah SWT selbagaimana belrikult: 

وا  قُ فَ  ْ ن اَ  أَ عْض   وَبِم ى   بَ  لَ مْ  عَ هُ ضَ عْ لَ  الَلُّ  بَ  ضَ اَ  فَ اءم  بِم ى  الن مسَ لَ ونَ  عَ وَامُ الُ  قَ   الر مجَ
وَالِمممْ  مْ نْ  أَ     مم

“Kaulm laki-laki itul adalah pelmimpin bagi kaulm wanita, olelh karelna Allah 

tellah me llelbihkan selbahagian melrelka (laki-laki) atas selbahagian yang lain 

 
4 syamsul Bahri, “Konsep Nafkah Nafkah Dalam Hukum Islam - Conjugal Need Concept In Islamic 

Law,” Kanun Jurnal Ilmu Hukum 27, no. 66 (Agustus 2015): 384. 
5 Sheha, “Pemberian Nafkah Anak Oleh Orang Tua Di Panti Asuhan Ar-Rohmah Semaarang Dalam 

Perspektif Maqasid AL- Syariah,” 16. 
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(wanita), dan karelna melrelka (laki-laki) tellah melnafkahkan se lbagian dari 

harta melrelka.“6 

 

       Dapat disimpullkan bahwa ayat di atas melnjellaskan telntang selorang sulami 

melnjadi kelpala kellularga diselbabkan karelna adanya pelrkawinan. Olelh karelna 

itul, selorang sulami yang belrpelran selbagai kelpala kellularga dan wajib 

melnanggulng nafkah istri dan anak dalam hal apapuln yang telrbaik melnulrult 

kelmampulannya.7 Sulami yang tulluls dan ikhlas melncari nafkah ulntulk 

kellularganya seldikit ataulpuln banyak, selsulai kelsanggulpan dan kelselmpatan yang 

ada, maka Allah akan melnggantikannya delngan balasan yang belsar. Baik di 

dulnia maulpuln di akhirat kellak.  

       Melnulru lt Imam Syafi'i, selorang ayah haruls melmbelrikan nafkah batin dan 

dlohir kelpada anaknya yang bellulm baligh. Nafkah batin melncakulp hal-hal di 

lular rulmah, selpelrti melndidik istri dan anak, belrbuldi lulhulr (wu ljuld ulswatuln 

hasanah), dan melnghibulr kellularga saat kelpelnatan melrajulk pelrselndian kellularga 

yang baik.  

 

B. Nafkah Anak 

1. Dasar Hukum  

       Anak adalah selbab dari hasil pelrnikahan antara sulami dan istri, 

konselkulelnsi yang haruls ditanggulng olelh orang tula adalah delngan 

melnculku lpi selgala kelbultulhan anak karelna adanya anak julga selbab adanya 

kelselngajaan orang tula ulntulk melmilikinya. Kelbultulhan anak inilah yang 

 
6 “Al-Qur’an,” n.d., v. an-Nisa’: 34. 
7 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah Nafkah Dalam Hukum Islam - Conjugal Need Concept In Islamic 

Law,” 388. 
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kelmuldian melnjadi tanggulngan bagi orang tula dan diselbult delngan nafkah 

anak. Nafkah melnulrult ijtihad para ullama‟ adalah wajib, dan tidak ada 

pelrbeldaan pelndapat melngelnai masalah ini. Nafkah melnjadi wajib 

dikarelnakan selbab adanya akad pelrnikahan yang sah. Sulami ju lga melmiliki 

pelran kelpelmimpinan dalam rulmah tangganya. Hulbulngan antara ayah dan 

ibul diibaratkan selbagai satul kelsatulan organ tulbulh yang saling 

melmbultu lhkan, delngan sulami selbagai kelpala rulmah tangga dan istri selbagai 

bagian tu lbulh yang lain. Melskipuln Al-qulr’an dan hadist tidak melnyelbultkan 

selcara elksplisit kadar ataul julmlah nafkah yang haruls dibelrikan kelpada 

sulami ataul ayah, hal ini teltap melnjadi tanggulng jawab yang haruls dielmban 

selsulai delngan ajaran agama.8 

هُ  الَلُّ  َا  آتََ قْ  مِم فم نْ  ُ ي لْ هُ  فَ  هم  رمزْقُ يْ لَ رَ  عَ دم نْ  قُ تمهم     وَمَ عَ نْ  سَ ة   مم عَ و  سَ قْ  ذُ فم نْ  ُ    لمي
رًا  سْ ر   يُ سْ دَ  عُ عْ  َ لُ  الَلُّ  ب عَ جْ يَ ا     سَ هَ ا  آتََ ا  إملَّ  مَ سً فْ ل مفُ  الَلُّ  نَ  كَ  لَّ  يُ

 

“Helndaklah orang yang melmpu lnyai kellulasan melmbelri nafkah melnulrult 

kelmampulannya, dan orang yang telrbatas reljelkinya, helndaklah melmbelri 

nafkah dari harta yang dibelrikan Allah kelpadanya, Alllah tidak 

melmbelbani selselorang mellainkan (selsulai) delngan apa yang dibelrikan 

Allah kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan seltellah 

kelselmpitan”.9 

 

       Selbagaimana ayat di atas melnjellaskan agar sulami ulntulk teltap 

melnyeldiakan dulkulngan finasial baik dalam keladaan mampul dan melmiliki 

relzelki maulpuln sulaminya seldang diselmpitkan relzelkinya teltap belrkelwajiban 

melmbelrikan nafkah.10 Olelh Ibnul Katsir melnjellaskan bahwa, maksuldnya, 

 
8 Faatihatus Syarifah, “Nafkah Anak Setelah Penceraian” (UIN Purwokerto, 2024), 30. 
9 “Al-Qur’an,” at-Talaq: 7. 
10 Sakban Lubis, “Nafkah Anak Setelah Terjadi Penceraian Dalam Fiqh Mazdab Syafi’i Dan Hukum 

Positif,” Jurnal 6 (2020): 97. 
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helndaknya selorang ayah melnfakahi anak yang dilahirkannya, ataul julga 

walinya melnulrult kelmampulan. Hadist Nabi belrikult: Dari Abul Hulrairah, 

Nabi SAW belrsabda,  

دمينَارٌ أنَْ فَقْتَهُ فِم سَبميلم اللّمَ وَدمينَارٌ أنَْ فَقْتَهُ فِم رَقَ بَة  وَدمينَارٌ تَصَدَقْتَ بمهم عَلَى ممسْكمين  » 
 وَدمينَارٌ أنَْ فَقْتَهُ عَلَى أَهْلمكَ أعَْظَمُهَا أَجْراً الَذمى أنَْ فَقْتَهُ عَلَى أهَْلمكَ 

“Satul dinar yang elngkaul kellularkan di jalan Allah, lalul satul dinar yang 

elngkaul kellularkan ulntulk melmelrdelkakan selorang buldak, lalul satul dinar 

yang elngkaul yang elngkaul kellularkan ulntulk satul orang miskin, 

dibandingkan delngan satul dinar yang elngkaul nafkahkan ulntulk 

kellu largamul maka pahalanya lelbih belsar” (HR. Mulslim no. 995).11  

 

       Dalam KHI Pasal 80 ayat 4 dijellaskan selcara rinci telntang jelnis nafkah 

yang haru ls dibelrikan sulami, yaitul nafkah, kiswah dan telmpat keldiaman bagi 

istri. Yang kedua, biaya rulmah tangga, biaya pelrawatan dan biaya 

pelngobatan bagi istri dan anak, dan yanng ketiga adalah biaya pelndididkan 

bagi anak.  

       Dari pelmbahasan di atas, kita bisa lihat bahwa telks hulkulm telntang 

tanggulng jawab sulami istri dalam kellularga masih melmbakulkan pelran 

gelndelr yang belrpotelnsi melnimbullkan keltidakadilan. Jika belban pelncari 

nafkah hanya dibelbankan kelpada sulami saja, bagaimana delngan kondisi 

selbaliknya yang banyak kita telmuli di masyarakat, Hal ini pelnting melnjadi 

relflelksi belrsama dalam melnyikapi telks hulkulm yang belrelsiko melmbulka 

pellulang telrjadinya keltidakadilan gelndelr. Ada banyak intelrpreltasi yang 

belrbelda telntang ayat-ayat al-Qulr'an telntang kelpelmimpinan ru lmah tangga 

 
11 Muhammad Abduh Tuasikal MSc, “Keutamaan Memberi Nafkah Keluarga,” Rumaysho.Com, 

October 29, 2019, accessed April 22, 2024, https://rumaysho.com/22242-keutamaan-memberi-

nafkah-keluarga.html. 
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jika kita melmpellajarinya lelbih dalam. Kelpelmimpinan kellu larga adalah 

tantangan, sellain itul, kata "al-ma'rifah" digulnakan dalam telks ayat ulntulk 

melnulnju lkkan sifat yang tidak ulmu lm, teltapi kontelkstulal dan khulsuls. Olelh 

karelna itul, kelpelmimpinan rulmah tangga tidak telrgantulng pada 

jelnis kellaminnya, yaitul laki-laki. Selbaliknya, itul telrgantulng 

pada karaktelristik yang dimiliki olelh pelmimpin, selpelrti statu ls sulami ataul 

istri.12 

 

2. Syarat-syarat Wajib Nafkah Anak 

        Syarat-syarat Wajib Nafkah Anak, Ada tiga syarat yang melwajibkan 

nafkah atas anak, belrikult pelnjellasannya:  

a. Orang Tua Mampu Memberi Nafkah atau Mampu Bekerja  

        Selbagian belsar ullama belrpelndapat bahwa orang tu la yang kaya 

atau l belrkelculkulpan wajib melmbelri nafkah kelpada anaknya. Namuln, 

jika orang tula dalam keladaan tidak belrkelculkulpan ataul tidak mampul 

teltapi masih mampul belkelrja, maka orang tula wajib melncari pelkelrjaan 

atau l pelnghasilan ulntulk melnafkahi anaknya. Namuln, jika orang tula 

sakit, tidak mampul belkelrja, ataul alasan lain, maka tidak ada kelwajiban 

bagi orang tula ulntulk melmbelri nafkah kelpada anak Melnulrult ullama 

Malikiyyah, tidak ada kelwajiban ulntulk melnafkahi anaknya karelna ia 

selndiri dalam keladaan sulsah.13 

 
12 Naily Nabiela, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, Cet. 1. (Surabaya: Prenadamedia Grup, 

2019), 188. 
13 Sheha, “Pemberian Nafkah Anak Oleh Orang Tua Di Panti Asuhan Ar-Rohmah Semaarang Dalam 

Perspektif Maqasid AL- Syariah,” 10. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

28 
 

b. Anak Tidak Punya Harta dan Tidak Mampu Bekerja  

       Apabila anak dalam keladaan melmiliki harta yang belrlelbih maka 

nafkah belrasal dari hartanya selndiri. Apabila anak dalam keladaan 

mampul belkelrja maka ia wajib belkelrja dan hasil belkelrja ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhannya selndiri ataul melnjadi nafkahnya dan nafkah 

tidak melnjadi tanggulngan ayahnya, karelna nafkah itul atas kellapangan 

dan kelbaikan selhingga orang kaya tidak telrmasulk di dalamnya. Orang 

yang dianggap lelmah ataul tidak mampul belkelrja adalah selbagai belrikult:  

a) Anak kelcil, anak kelcil yang dimaksuld anak yang bellulm baligh atau l 

bellulm melmasulki ulsia kelrja. Ayah belrtanggulng jawab ulntulk 

melmbelrikan nafkah kelpada anaknya jika dia mampul belkelrja. 

Namuln, jika pelnghasilan anak tidak melnculkulpi kelbultulhannya, maka 

ayah haruls melmbantul melmelnulhi kelkulrangannya. Apabila anak 

su ldah delwasa, ayah lelpas dari tanggulngan nafkah kelpada anaknya 

kelculali jika anak telrselbult dalam keladaan lelmah ataul tidak mampul 

belkelrja karelna alasan selpelrti melncari ilmul, dulngul, idiot, bulta, cacat, 

ataul lulmpulh tangan ataul kaki. 

       Ullama Hanabilah belrpelndapat melskipuln anak itul selhat, teltapi 

kondisinya miskin, kelwajibanya adalah teltap melmbelrikan nafkah 

kelpada melrelka yang suldah delwasa. Melrelka julga melwajibkan nafkah 

bagi orang tula yang tidak melmiliki ulang, melskipuln melrelka selhat 
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dan melmiliki anak yang tidak melmiliki ulang. Hal ini karelna orang 

tu la dan anak yang tidak melmiliki ulang itul saling melmbultulhkan.14 

b) Pelrelmpulan, apabila anak dalam keladaan fakir maka nafkahnya 

ditanggulng olelh ayahnya hingga anak suldah sampai melnikah, 

apabila suldah melnikah maka nafkahnya ditanggulng olelh sulaminya. 

Namuln, apabila telrjadi pelncelraian maka nafkah  akan kelmbali 

ditanggulng olelh ayahnya akan teltapi tidak bolelh melmaksa anak 

u lntulk belkelrja dan apabila anak belkelrja maka itul atas kelmaulan anak 

itul selndiri selhingga gulgulr kelwajiban ayah ulntulk melnaggulng nafkah 

anaknya, kelculali jika pelndapatakan anak tidak melnculkulpi 

kelbultulhannya maka ayah yang haruls ikult melmbantul 

kelkulrangannya. 

c) Sakit yang melnghalangi ulntulk belkelrja misalnya selpelrti, bulta, gila, 

idiot, lulmpulh ataul seljelnisnya.  

d) Para Pelnulntult Ilmul Anak yang seldang sibulk melnulntu lt ilmul maka 

nafkah wajib ditanggulng olelh ayahnya, karelna anak suldah dalam 

kondisi sibulk melskipuln anak mampul ulntulk belkelrja dan melngingat 

melnulntult ilmul itul Fardhul Kifayah. Apabila anak dipaksa ulntulk 

belkelrja maka akan melngganggul kelmaslahatan masyarakat, bolelh 

belkelrja delngan syarat anak dalam kondisi rajin dan celrdas namuln, 

apabila anak dalam kondisi tidak celrdas dan tidak rajin maka yang 

haruls dilakulkan adalah bellajar belkelrja saja.  

 
14 Ibid., 11. 
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c. Syarat Ketiga Tidak Berbeda Agama 

       Melnulrult Hanabilah, bagi anak yang belrbelda agama tidak melmiliki 

hak nafkah belgitulpuln bagi orang tula karelna, nafkah itul ulntulk orang 

yang melmiliki hulbulngan kelkelrabatan dan telrmasulk bagian ahli waris 

dan belrbelda agama telrmasulk pelnghalang ahli waris, selhingga anak atau l 

orang tula yang belrbelda agama tidak melnelrima nafkah apapuln. Melnulru lt 

mayoritas Ullama’ bahwa kelpelrulntulkkan nafkah tidak melnsyaratkan 

haru ls selagama, selbagaimana dalil belrikult, 

لْمَعْرُوْفم    … ٗ    رمزْقُ هُنَ وكَمسْوَتُُنَُ بِم  …وَعَلَى الْمَوْلُوْدم لهَ
       Yang melmiliki arti bahwa “...dan kelwajiban ayah me lnanggulng 

nafkah dan pakaian me lrelka delngan cara yang patu lt...”15 Ayat ini 

melnulnjulkkan bahwa syarat agama tidak ada dalam nafkah akan teltapi 

selbab kellahiran anak, karelna nafkah adalah ulntulk pelnyambulng hidulp 

baik mulslim maulpuln kafir dan karelna Allah julga melmbelri reljelki ulntulk 

orang kafir maulpuln orang mulkmin. 

d. Pihak yang Wajib Diberi Nafkah, berikut pihak-pihak yang wajib 

diberi nafkah: 

a) Istri dari sulaminya, baik istri yang masih relsmi ataul istri yang suldah 

dithalak akan teltapi masih dalam masa iddah. 

b) Istri yang dithalak ba’in, yaitul masih dalam masa iddah.  

c) Orang tula dari melrelka belrdu la.  

d) Anak-anak melrelka yang masih kelcil.  

 
15 “Al-Qur’an,” al-Baqarah: 233. 
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e) Pelmbantul yang melrelka miliki, dan 

f) Binatang telrnak dari pelmiliknya.16 

e. Pihak yang Berkewajiban Menanggung Nafkah Anak  

       Para fulqaha’ selpakat bahwa apabila ayah dalam keladaan kaya atau l 

mampul belkelrja maka nafkah anak-anaknya ditanggulng olelh ayahnya, 

selbagaimana dalil yang artinya belrikult : 

Apabila ayah dalam kondisi tidak mampul belkelrja misal karelna, sakit, 

lulmpulh, bulta dan lanjult ulsia, maka melnulrult Imam Hanabilah yang 

melnanggulng nafkah adalah ayah ataul ibul dari jalulr kel atas. Belgitulpuln 

apabila ayah ataul ibul dari anak dalam kondisi tidak mampul pulla maka 

kakelk yang belrkelwajiban melnanggulng nafkah melrelka. Apabila orang 

tula si anak kelmuldian hari dalam keladaan elkonomi suldah melmbaik 

maka kakelk melmiliki hak ulntu lk melminta ganti rulgi atas nafkah yang 

suldah dikellularkan sellama ini.  

       Apabila anak suldah tidak melmiliki orang tula dan hanya melmiliki 

kelrabat yang bulkan ahli waris, maka yang belrkelwajiban melmbelri 

nafkah selsuli delngan kelkelrabatan telrdelkat delngan si anak, kelmuldian 

apabila keldelkatannya sama maka selmulanya belrkelwajiban melmbelrikan 

nafkah sama rata. Jika kelrabat yang masih ada adalah kelrabat ahli waris 

dan bulkan ahli waris, seldangkan keldelkatan kelrabat lelbih delkat yang 

bulkan ahli waris maka ialah yang melnafkahi akan teltapi apabila 

 
16 Syeikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, cet. 47. (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2018), 

542. 
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keldelkatannya sama maka yang belrkelwajiban melnafkahi adalah kelrabat 

yang ahli waris.  

       Ullama Malikiyah belrpelndapat yang belrkelwajiban melnafkahi anak 

hanya ayahnya saja. Seldangkan melnulrult Ullama Syafi‟iyyah 

belrpelndapat bahwa jika anak dalam keladaan suldah tidak melmiliki 

ayah, maka yang melmiliki kelwajiban melnafkahi anaknya adalah 

ibulnya. Melnulrult Ullama Hanabilah belrpelndapat bahwa apabila anak 

suldah tidak melmiliki ayah, maka yang belrkelwajiban melnafkahi adalah 

seltiap ahli waris selsulai delngan kadar bagian warisnya.17 

f. Kadar dan Gugurnya Nafkah Anak  

       Belrkelnaan delngan kadar nafkah anak telrjadi pelrbeldaan pelndapat 

olelh ullama‟ belrikult, melnulrult Golongan Hanafi, tidak ada patokan 

khulsuls ulntulk nafkah akan teltapi selsulai kelculkulpan delngan telrpelnulhinya 

kelbu ltulhan anak dan istri. Akan teltapi, dalam golongan ini julga 

melmpelrhatikan bagaimana kondisi sulami apakah kaya ataul miskin, 

delngan melnggulnakan dasar hulkulm Qs. ath-Thalaq: 6-7. Melnulrult 

golongan syafi‟i delmikian selpelndapat delngan golongan Hanafi, yaitu l 

melmelnulhi nafkah selsulai kelbultulhan delngan melmpelrtimbangkan 

kondisi sulami kaya ataul tidak, bagi yang kaya sulami haru ls 

melngellularkan nafkah selbelsar dula muld selhari, apabila sulami dalam 

kondisi seldang maka nafkah yang dikellularkan sulami satul seltelngah muld 

dan apibila orang tula dalam keladaan miskin satul muld (satul seltelngah 

 
17 Wahbah, Fiqih Islam Wa Adillatuhu / Wahbah Az-Zuhaili, 141. 
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kilogram belras) selhari.18 Imam Syaf‟i melneltapkan bahwa kadar nafkah 

adalah paling seldikit satul muld selhari dan paling banyak dula muld selhari, 

namuln dalam hal ini haruls diselsulaikan apakah sulami kaya ataul tidak.19  

       Para fulqaha’ selpakat bahwa kadar nafkah kelrabat, baik anak atau l 

culcu l adalah belrpatokan pada kelculkulpan, baik dalam, pakaian, telmpat 

tinggal, laulk paulk, minulman, maulpuln ASI. apabila masih melneltelk. 

kelmuldian, dalam kitab Ar-Rau ldhah, melnyelbultkan bahwa, yang belnar 

adalah pelndapat yang melnyatakan tidak dipelrlulkan adanya ulkulan 

telrtelntul, hal ini diselbabkan adanya belda ulkulran keladaan, waktul, telmpat 

dan kelbultulhan tiap individul.20 Jadi kadar kelculkulpan ditelntulkan selsulai 

delngan kelbultulhan. Jika anak melmbultulhkan pelmbantul, maka ayah 

haru ls melnyeldiakan pelmbantul karelna anak melmbultulhkannya. Belrikult 

adalah dalil yang melndasarinya, di mana Hinduln yang belrkata kelpada 

Rasu llulllah Saw. 

يحٌ ، وَليَْسَ يُ عْطمينِم مَا يَكْفمينِم وَوَلَدمى ، إملَّ  يََ رَسُولَ اللّمَ إمنَ أبََِ سُفْيَانَ رَجُلٌ شَحم
لْمَعْرُوفم  نْهُ وَهْوَ لَّ يَ عْلَمُ فَ قَالَ خُذمى مَا يَكْفميكم وَوَلَدَكم بِم  مَا أَخَذْتُ مم

"Wahai Rasullulllah, selsulnggulhnya Abul Sulfyan adalah orang yang 

sangat kikir. Ia melmbelrikan kelpadakul nafkah yang tidak 

melnculkulpi bagi dirikul dan anak-anakkul, kelculali aku l melngambil 

selbagian hartanya tanpa selpelngeltahulan dirinya. Lalul belliaul 

belrsabda:" Ambillah hartanya selhingga dapat melncu lkulpi dirimul 

dan anakmul delngan cara yang baik". (HR. Multtafaquln 'Alaih).21  

 

 
18 Sabiq Sayyid, Moh. Thalib, Fiqh Sunnah 7, Cet. 7. (Bandung: Alma’arif, 1990), 84. 
19 A. Rahman Asyumi, Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/Iain 

Di Jakarta: Ilmu Fiqh, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

Departemen Agama (Jakarta, 1984), 190. 
20 Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, 453. 
21 Muchlisin BK, “Fiqih Nafkah: Pengertian, Jenis, Hukum, dan Berapa Besarnya,” 

BersamaDakwah, August 22, 2021, accessed April 22, 2024, https://bersamadakwah.net/nafkah/. 
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       Belrdasarkan dalil telrselbu lt Rasullulllah Saw. hanya melngatakan 

kelpada Hinduln ulntulk melnggu lnakan nafkah selcara kelculkulpan dan 

delngan syarat melnggulnakan cara yang baik, dan kata baik di sini tidak 

melmiliki ulkulran akan teltapi mellihat keladaan, telmpat dan waktul yang 

dianggap baik. selhingga dapat dikeltahuli bahwa ulntulk kadar nafkah 

adalah selculkulpnya selsulai delngan kelbultulhan.22 

       Dalam Madzhab Hanafi, nafkah tidak akan melnjadi hultang ulntulk 

orang tulanya bahkan melskipuln dalam pultulsan pelngadilan ataul hakim, 

belrbelda delngan nafkah istri yang bisa melnjadi hultang apabila suldah 

ditelntulkan olelh hakim dan atas kelrellaan. Para ullama julga belrpelndapat 

bahwa nafkah anak tidak lantas melnjadi hultang orang tulanya, kelculali 

atas pultulsan hakim delngan selbab sang ayah selngaja tidak maul melmbelri 

nafkah ataul selbab tidak di rulmah. Melnulrult Para Fulqaha‟ bahwa nafkah 

anak itul gulgulr apabila suldah melncapai sulatul masa nafkah itul tidak 

diambil dan tanpa belrultang, karelna nafkah itul kelwajiban ayah ulntulk 

melnculkulpi kelbultulhan anak dan apabila masa itul lelwat maka kelbultulhan 

anak itul akan gulgulr.23 

       Para Fulqaha belrpelndapat bahwa keltika nafkah anak tellah melncapai 

batas waktul telrtelntul dan tidak diambil ataul diultang, kelbultulhan anak 

akan hilang. Belrbelda delngan ullama Malikyyah, nafkah tidak bisa habis 

melskipuln tellah lelwat masanya.Dalam kelhidulpan modelrn dan masa 

 
22 Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, 454. 
23 Wahbah, Fiqih Islam Wa Adillatuhu / Wahbah Az-Zuhaili, 142. 
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kini, ada yang melnulnjulkkan dalam sulatul pelnellitian melnggulnakan 

analisis maqasid al syariah bahwa batasan ulmulr yang melmulngkinkan 

orang tula lelpas dari kelwajiban melmbelrikan nafkah kelpada anaknya 

adalah 23 tahuln, delngan alasan selbagai belrikult:  

a. Rata-rata anak-anak di Indonelsia pada ulsia 22 tahuln barul 

melnyellelsaikan strata I dan melmiliki waktul satul tahuln lagi ulntulk 

melncari pelkelrjaan;  

b. Ulmulmnya, anak-anak di bawah ulsia 23 tahuln tidak melmiliki 

pelkelrjaan dan, 

 c. Pelratulran pelrulndang-ulndangan di Indonelsia belrbelda-belda dalam 

melneltapkan batas ulmulr anak yaitul, dari 15 tahuln sampai 21 tahuln. 

       Malikiyah melmiliki pandangan belrbelda delngan julmhulr. Melnulrult 

mazhab ini, nafkah melnjadi gu lgulr jika sulami tidak mampul dan tidak 

melnjadi hultang baginya, selhingga keltika ia mampul, ia tidak wajib 

melmbayarnya, belrdasarkan Q.S. al-ṭalaq [65]:7 

َا  قْ  مِم فم نْ  ُ ي لْ هُ  فَ  هم  رمزْقُ يْ لَ رَ  عَ دم نْ  قُ تمهم     وَمَ عَ نْ  سَ ة   مم عَ و  سَ قْ  ذُ فم نْ  ُ  لمي
دَ  عْ  َ لُ  الَلُّ  ب عَ جْ يَ ا     سَ هَ ا  آتََ ا  إملَّ  مَ سً فْ ل مفُ  الَلُّ  نَ  كَ هُ  الَلُّ     لَّ  يُ  آتََ

رًا  سْ ر   يُ سْ  عُ
“Helndaklah orang yang melmpu lnyai kellulasan melmbelri nafkah melnulrult 

kelmampulannya, dan orang yang telrbatas reljelkinya, helndaklah melmbelri 

nafkah dari harta yang dibelrikan Allah kelpadanya, Alllah tidak 

melmbelbani selselorang mellainkan (selsulai) delngan apa yang dibelrikan 

Allah kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan seltellah 

kelselmpitan”.24 

 

 
24 “Al-Qur’an,” at-Talaq: 7. 
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        Allah tidak akan melmbelbani selselorang dilular batas 

kelsanggulpannya, mellainkan selkeldar apa yang Allah belrikan 

kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan selsuldah 

kelsu llitan. Ayat telrselbult melnulnjulkkan bahwa sulami yang tidak mampul 

melmbelrikan nafkah, telrbelbas dari kelwajiban melmbelri nafkah. Namuln 

jika ia tellah mampul, maka ia wajib melmbelri nafkah.25  

 

C. Ḥaḍanah  

       ḥaḍanah yang dalam bahasa Indonelsianya melmiliki arti pola pelngasulhan 

anak, suldah tidak asing lagi bagi pasangan yang te llah dibelri amanah olelh Allah 

SWT dalam me lrawat dan me lngasulh anaknya. Hal ini te lrcantu lm dalam firman 

Allah SWT selbagai belrikult: 

    ٗ عْنَ اوَْلَّدَهُنَ حَوْلَيْنم كَامملَيْنم لممَنْ ارَاَدَ انَْ يُّتممَ الرَضَاعَةَ   وَعَلَى الْمَوْلُوْ دم لهَ تُ يُ رْضم لمد  وَالْو 
لْمَعْرُوْفم  لَّ تُكَلَفُ نَ فْسٌ املَّ وُسْعَهَا   لَّ تُضَاۤرَ وَالمدَةٌۢ بموَلَدمهَا وَلَّ  مَوْلُوْدٌ  رمزْقُ هُنَ وكَمسْوَتُُنَُ بِم

هُمَا وَتَشَاوُر  فَلََ  ن ْ ثْلُ ذ لمكَ   فاَمنْ ارَاَدَا فمصَالًّ عَنْ تَ راَض  م م ٗ   وَعَلَى الْوَارمثم مم ٗ    بموَلَدمه  لهَ
تُمْ   عُوْْٓا اوَْلَّدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ امذَا سَلَمْتُمْ مَآْ  ا تَ ي ْ جُنَاحَ عَلَيْهممَا  وَامنْ ارََدْتُُّّْ انَْ تَسْتََْضم

يٌْ  اَ تَ عْمَلُوْنَ بَصم َ بِم َ وَاعْلَمُوْْٓا اَنَ اللّ    وَاتَ قُوا اللّ  
لْمَعْرُوْفم   بِم

“Ibul-ibu l helndaklah melnyulsuli anak-anaknya sellama dula tahuln pelnulh, bagi 

yang ingin me lnyelmpulrnakan pelnyulsulan. Kelwajiban ayah me lnanggulng 

makan dan pakaian me lrelka delngan cara yang patu lt. Selselorang tidak 

dibelbani, kelculali selsulai delngan kelmampulannya. Janganlah se lorang ibul 

dibulat melndelrita karelna anaknya dan jangan pu lla ayahnya dibu lat 

melndelrita karelna anaknya. Ahli waris pu ln selpelrti itul pu lla. Apabila 

keldulanya ingin me lnyapih (selbellulm dula tahuln) belrdasarkan pelrseltuljulan 

dan mu lsyawarah antara keldulanya, tidak ada dosa atas ke ldulanya. Apabila 

kamul ingin melnyulsulkan anakmu l (kelpada orang lain), tidak ada dosa 

bagimu l jika kamu l melmbelrikan pelmbayaran delngan cara yang patu lt. 

 
25 Wahbah, Fiqih Islam Wa Adillatuhu / Wahbah Az-Zuhaili. 
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Belrtakwalah kelpada Allah dan ke ltahulilah bahwa selsulnggu lhnya Allah 

Maha Mellihat apa yang kamu l kelrjakan.”26 

 

       Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian ḥaḍanah di atas, maka dapat 

disimpullkan bahwa ḥaḍanah itul ialah pelmelliharaan telrhadap anak yang 

dimullai seljak telrlahir kel mulka bulmi hingga ia de lwasa ataul tellah mampu l 

melngulruls dirinya selndiri 

       Sellain itu l sulami dan istri melmiliki hak yang sama atas hadanah, yaitul 

melngasulh anak-anaknya. Sellama hu lbulngan pelrnikahan, keldu lanya wajib 

melnjaga dan me lngasulh anak-anaknya delngan baik. Dalam KHI Pasal 77 ayat 

3 dijellaskan bahwa “su lami istri melmiku ll kelwajiban u lntulk melngasulh dan 

melmellihara anak-anak melrelka, baik me lngelnai pelrtulmbulhan jasmani, rohani 

maulpuln kelcelrdasannya dan pelndidikan agamanya”.27 

       Dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan No. 1 Tahu ln 1974 julga melngatu lr 

melngelnai pihak yang belrtanggulng jawab atas pelndidikan dan pelrawatan anak 

seltellah melrelka tidak belrsatu l. Melnulrult pasal 41 dan 45, kelwajiban ini tidak 

belrulbah melskipu ln pelrcelraian melngakhiri pelrnikahan orang tu la. Pasal 41 hu lrulf 

ora UlUl Pelrkawinan mellindulngi hak anak delngan melngharulskan salah satu l dari 

keldula orang tu la, yaitul ayah ataul ibul, u lntulk telruls melmellihara dan me lndidik 

anak seltellah pelrcelraian. Sellanjultnya, pada pasal 41 hu lrulf b melnyatakan bahwa 

ayahnya haruls belrtanggulng jawab atas biaya pe lndidikan dan pelngasulh 

 
26 “Al-Qur’an,” Q.S. al-Baqarah: 233. 
27 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 77. 
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anaknya. Jika ayah tidak dapat me lnanggu lng biaya selcara mandiri, pe lngadilan 

dapat melminta ibu l ulntulk melmbantul melmbayar.28 

        Pada pasal 105 KHI julga melneltapkan bahwa jika ayah dan ibulnya 

belrcelrai, ayahnya yang belrhak melmbelrikan nafkah kelpada anak. Jika ayahnya 

tidak mampul, ibulnya yang belrtanggulng jawab. Ulntulk melnjaga dan melrawat 

anak delngan baik, ayah dan ibul haruls belrkomulnikasi delngan baik.29 Akibatnya, 

keltika melrelka belrcelrai, pelngadilan dapat melneltapkan bahwa ibul julga haruls 

belrtanggulng jawab ulntulk biaya pelndidikan dan pelngasulhan anak jika ayah 

tidak mampul melmbayarnya. Delngan delmikian, selkalipuln orang tulanya tellah 

belrpisah, keldulanya masih melmiliki tanggulng jawab ulntulk melngulruls dan 

melmbelrikan pelndidikan kelpada anak hingga delwasa ataul bisa mandiri selcara 

finansial. Melskipuln pelrcelraian mulngkin melnjadi pilihan telrbaik bagi melrelka 

selbagai keldu la orang tu la, selorang anak biasanya tidak melndapatkan manfaat 

dari kelpultu lsan ini. Anak-anak yang lahir seltellah pelrcelraian melrasakan lelbih 

banyak dampak akibat dan kelrulgian dari pelrcelraian orang tianya. Anak adalah 

pihak yang paling telrpelngarulh olelh pelrcelraian, jadi hak-hak melrelka haruls 

dilindulngi. Hak anak yang orang tulanya belrcelrai dilindulngi dan dilindulngi olelh 

hulkulm Indonelsia.30  

       Jadi, walau lpuln kelwajiban melmbiayai pelndidikan dan kelbu ltulhan anak 

telrdapat pada si su lami, akan teltapi, jika si su lami tidak cu lkulp atau l kulrang 

 
28 Nunung Rodliyah, “Akibat Hukum Penceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan” 5 No. 1 (2014): 127–128. 
29 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 105. 
30 Sofia Gussevi, dkk, “Kewajiban Ayah Atas Hak Nafkah Anak” 4, 1 (2023): 32–33. 
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mampul, maka si istri julga melmiliki kelwajiban melmbantul melmbiayai atas hak 

anak telrselbu lt. Kedua orang tua memiliki kewajiban yang sama dalam 

memenuhi kebuuhan lahiriah dan batiniyah sang anak, dan dititipkannya sang 

anak di tempat lain agar di biayai kebutuhannya bukanlah solusi yang tepat. 

Walaupun anak kandung kita dirawat oleh orang lain, namun kita masih tetap 

wajib dalam memantaunya, memberi haknya, dan lain-lain. 
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BAB III 

PEMENUHAN NAFKAH ANAK DI PANTI ASUHAN KHADIJAH 1 

SURABAYA 

 

A. Panti Asuhan Khadijah I Surabaya 

       Belrdirinya YTPSNUl Khadijah ini selbagai wuljuld dari cita-cita para pelndiri 

Khadijah, selbagaimana yang telrcantulm pada Akta Pelndirian Yayasan. Yayasan 

ini suldah ada seljak tahuln 1954 yang direlsmikan olelh K.H. Wachab Tulrcham. 

Belrdirinya panti asulhan ini mellaluli mulsyarawah pada pelriodel triwindul, telpat 

pada tanggal 9 Oktobelr 1978 - 9 Oktobelr 1986 dan dinamai delngan “Panti 

Asulhan Khadijah I”1 hingga saat ini, tu ljulh pullulh tahuln lamanya su ldah belrgelrak 

selcara nyata di bidang pelndidikan dan pelngajaran. Melngelnai pelngellolaan Panti 

Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya ini diselrahkan kelpada alulmni yang dibantul olelh 

pelngasulh-pelngasulh Taman Pelndidikan Sosial Pultra-Pultri Khadijah.2 

       Yayasan Taman Pelndidikan dan Sosial Nahdlatull Ullama Khadijah 

melrulpakan salah satul yayasan pelndidikan telrbelsar di Kota Sulrabaya. Panti 

Asulhan Khadijah I Sulrabaya inilah yang melrulpakan salah satul ulnit dan 

melnjadi elmbrio pelrtama dari badan sosial Khadijah. Karelna mellaluli 

pelngelmbangannya yang belgitul pelsat, saat ini YTPSNUl Khadijah suldah 

melnaulngi 13 ulnit, diantaranya: TK Khadijah, TK Khadijah Wonoreljo, TK 

 
1 “Sejarah YTPSNU Khadijah,” n.d., accessed May 9, 2024, 

http://sdkhadijahpandegiling.khadijah.or.id/profil/about/. 
2 Ibid. 
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Khadijah Pandelgiling, SD Khadijah, SD Khadijah Pandelgiling, SD Khadijah 

3, SD Khadijah Wonoreljo, SMP Khadijah, SMP Khadijah 2, SMA Khadijah, 

Panti Asulhan Khadijah, Panti Asulhan Khadijah 3, dan RSGP Kharisma.3  

       Panti asulhan melmiliki arti yang sangat khulsuls dalam masyarakat, melnjadi 

telmpat bagi anak-anak yang kelhilangan salah satul ataul keldu la orang tula 

melrelka. Melrelka disambult delngan kasih sayang dan pelrawatan, dibelrikan 

fasilitas dan dulkulngan yang melrelka bultulhkan ulntulk tulmbulh belrkelmbang 

selcara selhat. Setiap anak berhak diasuh oleh orang tua kandungnya. Namun, 

bila terjadi hal-hal yang dapat menghambat pemenuhan kebutuhan anak, maka 

pengasuhannya bisa dialihkan pada lembaga asuhan anak. Hal ini terpaut dalam 

Pasal 3 PP Nomor 44 Tahun 2017 Tentang Pengasuhan Anak, syarat 

pengasuhan oleh lembaga asuhan anak adalah sebagai berikut:4 

a. Orang tua kandung tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak secara 

wajar, baik itu dalam hal fisik, mental, sosial, maupun spiritual. 

b. Kuasa asuh orang tua terhadap anaknya dicabut berdasarkan penetapan 

pengadilan. 

c. Anak memerlukan perlindungan khusus. 

Salah satul panti asulhan yang melncelrminkan makna ini adalah Panti Asulhan 

Khadijah I. Namuln, keltika pelnullis mullai melnyellidiki lelbih dalam telntang Panti 

Asulhan Khadijah I telrnyata di dalam panti ini tidak hanya anak-anak yatim 

 
3 Aswaja Smartschool, “Sejarah Singkat | SMP Khadijah Surabaya,” December 30, 2015, accessed 

August 27, 2024, https://www.smpkhadijah.com/sejarah-singkat-smp-islam-khadijah-surabaya/. 
4 Erika Erilia, “Penjelasan Isi PP Nomor 44 Tahun 2017 Tentang Pengasuhan Anak,” tirto.id, last 

modified August 30, 2022, accessed September 1, 2024, https://tirto.id/penjelasan-isi-pp-nomor-44-

tahun-2017-tentang-pengasuhan-anak-gvCn. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/51737/pp-no-44-tahun-2017
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piatul yang ditelrima, teltapi julga anak-anak yang masih melmiliki keldula orang 

tula. Panti asulhan ini melngultamakan pellayanan kelpada anak-anak yang kulrang 

belrulntulng selcara elkonomi ataul sosial, tanpa melmandang statu ls orang tula 

melrelka. Selbagai contoh, mulngkin ada anak-anak yang melmiliki keldula orang 

tula teltapi hidulp dalam kondisi yang sangat miskin ataul tidak mampul 

melmbelrikan pelrhatian dan pelrawatan yang melmadai bagi anak-anak melrelka. 

Dalam kasu ls selpelrti itul, Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya mulngkin melnjadi 

telmpat pelrlindulngan dan pelrawatan yang sangat dibultulhkan bagi anak-anak 

telrselbult.5 

       Namuln, teltap saja kelpultulsan ulntulk melnelrima anak-anak yang masih 

melmiliki keldula orang tula ini mulngkin melnulai kontrovelrsi di kalangan 

masyarakat. Banyak yang mulngkin belrpelndapat bahwa sulmbelr daya yang 

telrbatas di panti asulhan selharulsnya dipelrulntulkkan bagi anak-anak yang belnar-

belnar tidak melmiliki orang tula, bulkan bagi melrelka yang masih melmiliki 

kellularga inti. Pelrtanyaannya adalah apakah kelpultulsan ini melru lgikan anak-

anak yang belnar-belnar yatim piatul, yang mulngkin melnjadi telrsisih ataul kulrang 

melndapat pelrhatian karelna pelrsaingan delngan anak-anak yang masih melmiliki 

orang tula? Namuln, di sisi lain, melnelrima anak-anak yang masih melmiliki 

keldula orang tula julga bisa dianggap selbagai langkah yang progrelsif dan 

inklulsif. Ini mulngkin melncelrminkan pelndelkatan yang lelbih lu las telrhadap 

kelseljahtelraan anak-anak dalam masyarakat, di mana seltiap anak melmiliki hak 

 
5 Smartschool, “Sejarah Singkat | SMP Khadijah Surabaya.” 
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ulntulk melrasa aman, dicintai dan dirawat delngan baik, telrlelpas dari statuls 

kellularga melrelka.  

       Delngan cara ini, Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya dapat melnjadi telmpat 

yang melngeldelpankan pelrsatulan dan kelseltaraan, di mana anak-anak dari latar 

bellakang yang belragam dapat tulmbulh belrsama dan saling melndulkulng satul 

sama lain. Telntul saja ada belrbagai pelrtimbangan yang haruls dipelrtimbangkan 

dalam melngellola panti asulhan, telrmasu lk kelbultulhan anak-anak yang tinggal di 

sana, sulmbelr daya yang telrseldia dan tu ljulan selrta nilai-nilai yang ingin dicapai. 

Mulngkin ada diskulsi yang melndalam di antara pelngulruls panti, staf dan 

masyarakat lokal telntang bagaimana cara telrbaik ulntulk melnyeldiakan 

lingkulngan yang aman, stabil dan melndulkulng bagi selmula anak yang tinggal di 

panti asulhan. Sellain itul, pelnting julga ulntulk melmpelrtimbangkan dampak 

psikologis dan elmosional bagi anak-anak yang tinggal di panti asulhan, 

telrultama melrelka yang mulngkin melrasa kulrang dihargai ataul tidak diakuli 

karelna statu ls melrelka yang masih melmiliki orang tula.6  

       Ini adalah arela di mana pelndelkatan yang selnsitif dan pelngawasan yang 

celrmat dipelrlulkan, ulntulk melmastikan bahwa seltiap anak melrasa ditelrima dan 

dihargai tanpa melmandang latar bellakang melrelka. Dalam kontelks yang lelbih 

lulas, kelbelradaan Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya julga melnyoroti isul yang 

lelbih belsar telntang pelrlindulngan dan pelrawatan anak-anak dalam masyarakat. 

Melskipuln panti asulhan selring kali dianggap selbagai telmpat pelrlindulngan 

telrakhir bagi anak-anak yang kelhilangan orang tula melrelka, teltapi 

 
6 Ibid. 
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kelnyataannya, masih banyak tantangan dan masalah yang haruls diatasi dalam 

melmbelrikan pelrawatan yang adelkulat bagi anak-anak yang melmbultulhkannya. 

Pelmelrintah dan lelmbaga-lelmbaga swadaya masyarakat pelrlul belkelrja sama 

ulntulk melningkatkan standar dan kulalitas panti asulhan, selrta melmastikan 

bahwa seltiap anak yang tinggal di sana melndapatkan pelrawatan yang melrelka 

bultulhkan ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang selcara selhat.  

       Ini mellibatkan pelndanaan yang melmadai, pellatihan staf yang telrampil dan 

pelngawasan yang keltat telrhadap kondisi dan kelseljahtelraan anak-anak. Selcara 

kelsellulrulhan, Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya adalah contoh dari 

komplelksitas dalam melmbelrikan pelrawatan dan pelrlindulngan bagi anak-anak 

yang melmbultulhkannya. Melskipuln kelpultulsan ulntulk melnelrima anak-anak yang 

masih melmiliki keldula orang tula dapat melnimbullkan kontrovelrsi, teltapi dapat 

julga dianggap selbagai langkah yang inklulsif dan progrelsif melnulju l pelnyeldiaan 

lingkulngan yang aman dan melndulkulng bagi selmula anak. Telrlelpas dari hal itul, 

yang telrpelnting adalah bahwa seltiap anak melrasa ditelrima, dicintai, dan 

dihargai di dalam panti asulhan, dan bahwa melrelka melmiliki kelselmpatan yang 

sama ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang melnjadi individul yang kulat dan belrdaya.7 

 

B. Faktor Orang Tua Menitipkan Anaknya di Panti Khadijah I Surabaya 

       Salah satul alasan ulmulm melngapa anak-anak ditelmpatkan di panti asulhan 

adalah karelna kelhilangan orang tula, selhingga tidak ada yang bisa melrawat dan 

 
7 Hidai, “Mahasiswi UNESA (Anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya),” Interview (Surabaya, Mei 

2024). 
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melngasulh melrelka. Namuln, seltellah dilakulkan pelnellulsulran lelbih lanjult, 

telrulngkap bahwa Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya tidak hanya 

melmpelrulntu lkkan bagi anak-anak yatim-piatul. Selbagian belsar dari melrelka 

masih melmiliki orang tula, namuln melrelka direllakan dititipkan di panti asulhan 

ini karelna belbelrapa faktor lain yang melmpelngarulhi kelpultulsan telrselbult. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa panti asulhan telrselbult melmbelrikan layanan tidak hanya 

ulntulk anak-anak yang kelhilangan orang tula, teltapi julga bagi melrelka yang 

mulngkin melnghadapi situlasi rulmah tangga yang tidak stabil, masalah elkonomi, 

ataul kelsullitan dalam melmbelrikan pelrawatan yang melmadai. Delngan delmikian, 

Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya mulngkin melnjadi telmpat pelrlindulngan dan 

dulkulngan bagi anak-anak yang melmbu ltulhkan, telrlelpas dari statuls yatim-piatul 

melrelka.8  

Data anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya 

Jenjang Pendidikan Jumlah 

SD 5 

SMP 3 

SMA 3 

Perguruan Tinggi 4 

(Sumber: Diolah oleh peneliti) 

Selpelrti yang dialami olelh KR, salah satul anak Panti Asulhan Khadijah 1 

Sulrabaya belrasal dari Karang Pilang, Sidoarjo, melmiliki keldula orang tula yang 

masih hidulp. Namuln, latar bellakang rulmah tangganya melncelrminkan situlasi yang 

 
8 Ibid. 
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rulmit dan belrmasalah. Orang tula Karin tellah belrcelrai, delngan ayahnya melnjadi 

sulami keltiga bagi ibulnya, selmelntara ibulnya melrulpakan istri pelrtama bagi ayahnya. 

Melskipuln belrada dalam kondisi pelrcelraian, hulbulngan antara ayah dan KR teltap 

elrat, delngan ayahnya melnulnjulkkan kasih sayang dan pelrhatian yang belsar 

telrhadapnya. Melskipuln Karin adalah anak tulnggal, situlasi rulmah tangganya yang 

kacaul tidak melnghalangi ayahnya ulntulk melrawat dan melncintainya delngan pelnulh 

kasih.9  

       Awal mulla KR ditelmpatkan di Panti Asulhan Khadijah I Su lrabaya tidak 

selpelrti kelbanyakan anak-anak panti asulhan yang ulmulmnya melngalami 

kelhilangan salah satul orang tula ataul belrasal dari latar bellakang elkonomi yang 

kulrang mampul, KR telrdorong kel panti asulhan karelna tawaran dari salah satul 

sauldara jau lh dari pihak ayahnya, Bulnda Nian. Tawaran telrselbult yang 

disampaikan mellaluli panggilan tellelpon kelpada ibul KR, melnjanjikan 

kelselmpatan mondok di Sulrabaya di selbulah pondok yang telngah melncari anak 

asulh barul u lntulk dirawat dan diselkolahkan. Pelrbincangan telrselbult kelmuldian 

disampaikan olelh ibul KR kelpada pultrinya, lelngkap delngan pelnjellasan rinci 

melngelnai kondisi pondok yang dikatakan sangat baik. Namu ln, melskipuln 

awalnya KR melmiliki kelinginan ulntulk mondok di daelrah Jombang, dorongan 

dari ibulnya, telrultama karelna fasilitas gratis yang ditawarkan di Sulrabaya, 

melmbulatnya akhirnya melnyeltuljuli tawaran telrselbult. Kelpultulsan telrselbult 

tampaknya diambil tanpa konsulltasi telrlelbih dahullul delngan sang sulami, ayah 

 
9 Karin, “Siswi SMP (Anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya),” Interview (Surabaya, February 18, 

2024). 
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KR. Hal ini melnulnjulkkan dinamika dalam hulbulngan kellularga melrelka, di mana 

kelpultulsan pelnting selpelrti ini dibulat tanpa mellibatkan selmula pihak yang 

telrlibat. Melskipuln delmikian, kelpultulsan telrselbult kelmuldian dipelrku lat olelh hasil 

tels calon anak panti yang melnelmpatkan Karin dalam katelgori A, melnulnjulkkan 

bahwa KR melmelnulhi kritelria telrtelntu l yang dianggap cocok ulntu lk tinggal di 

panti asulhan.10  

       Belbelrapa hari kelmuldian, KR mullai melnyiapkan pakaian dan pelrlelngkapan 

lainnya ulntu lk pelrgi mondok. Sang ibul, seltellah pelrsiapan anaknya, kelmuldian 

melnellelpon sang ayah ulntulk melminta izin atas kelbelrangkatan KR. Pelrcakapan 

itul telrnyata melmulncullkan konflik, karelna sang ayah tidak rella KR, anak 

pelrelmpulan satul-satulnya, dititipkan kel orang lain. Bahkan, sang ayah 

melnawarkan diri ulntulk melrawat KR selndiri, daripada melnitipkannya kel panti 

asulhan. Namuln, situlasi rulmah tangga yang komplelks dan telkanan dari 

lingkulngan melmbulat kelpultulsan telrselbult tidak dapat diulbah. Seltellah tiba di 

lokasi Panti Asulhan Khadijah I, kelbeltullan KR mellihat mobil yayasan yang 

jellas telrtullis "panti asulhan". Kelgiatan sulmbangan amplop julga telrjadi di hari 

yang sama, melnambah kelbingulngan KR. Delngan rasa ingin tahul dan mulngkin 

kelbingulngan, KR belrbisik kelpada ibulnya, belrtanya telntang tu llisan "panti" 

yang telrpampang jellas. Ibulnya yang julga kagelt delngan telmulan telrselbult 

langsulng melnelngok dan mellihat bahwa melmang belnar, melrelka belrada di Panti 

Asulhan Khadijah I Sulrabaya. Kelpultulsan ulntulk melnitipkan KR di panti asulhan, 

telrultama seltellah KR melngikulti tels dan melnyeltuljuli pelrjanjian kontrak, melnjadi 

 
10 Ibid. 
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tak telrellakkan. Tidak melnulnggul lama seltellah melnelmulkan kelbelnaran, sang ibul 

langsulng melnellelpon sauldara jaulh dari ayahnya yang melnawarkan kelselmpatan 

mondok ulntulk KR. Delngan pelnulh kelrellaan, ibul KR dan KR selndiri melnelrima 

kelnyataan bahwa melrelka tellah melnyeltuljuli kelbelrangkatan ini. Sang ibul 

melmbelrikan dulkulngan kelpada KR, melyakinkannya bahwa melskipuln 

situlasinya tidak telrdulga, pasti ada hasil positif yang melnanti di masa delpan. Itul 

adalah langkah belrani dan telgas yang diambil dalam melnghadapi pelrulbahan 

yang tak telrdulga dalam kelhidulpan melrelka.11 

       Data keldula yang pelnullis pelrolelh belrasal dari NKl, selorang siswi SMK 

kellas 3 yang tinggal di Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya. Seljak NKl belrulsia 

selkitar kellas 4 SD, yaitul seljak selkitar bullan Julni pada awal bullan pulasa tahuln 

2016, ia tellah tinggal di panti ini dan melndapatkan dulkulngan ulntu lk kelbultulhan 

hidulpnya. Sellama tuljulh tahuln ini, NKl tellah tulmbulh melnjadi delwasa dan telruls 

mellanjultkan pelndidikannya di SMK. Bulkanlah faktor elkonomi ataul yatim-

piatul yang melnjadi awal pelnyelbab NK dirawat di Panti Asulhan Khadijah I 

Sulrabaya. Saat itul ayahnya tidak seldang belkelrja, seldangkan ibu lnya belrkelrja 

melnjadi julrul masak disalah satul panti, yaitul At-Taqwa di daelrah Relwin delkat 

delngan rulmahnya, namuln selkarang ibulnya suldah tidak belkelrja lagi karelna 

suldah lansia12, dan ayahnya tellah tiada.13 Selbellulm NK masulk kel dalam Panti 

Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya ia telrtarik ulntulk melmasulki pondok pelsantreln 

 
11 Ibid. 
12 “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Lanjut Usia, Sudah Tua, accessed May 10, 2024, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lansia. 
13 Nike, “Siswi SMK (Anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya),” Interview (Surabaya, April 29, 

2024). 
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karelna melngikulti jeljak sauldaranya, teltapi julga karelna aspirasi pribadinya 

ulntulk melndalami agama seljak dini.  

       Namuln, kelinginannya itul telrkadang disalahartikan karelna kulrangnya 

pelmahaman akan pelrbeldaan antara pondok pelsantreln dan panti asulhan. Keltika 

ibulnya melncoba melngulpayakan agar NK dapat tinggal di panti, ia langsulng 

melnghulbulngi pihak pelngulruls panti. Namuln, pelrmintaannya masih 

dipelrtimbangkan olelh pihak Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya. Melskipuln 

delmikian, NKl tidak melnyelrah belgitul saja. Ia melrasa belgitul telrtarik dan 

telrmotivasi ulntulk tinggal di panti telrselbult selhingga ia melncoba melncari cara 

lain ulntulk melmelnulhi kelinginannya. Mellaluli pelrcakapan panjang dan 

melyakinkan, ia akhirnya belrhasil melmbuljulk pihak pelngulruls panti ulntulk 

melmpelrtimbangkan kelmbali kelpultulsannya. Pihak pelngulruls panti kelmuldian 

melngadakan pelrtelmulan delngan orang tula NKl ulntulk melndisku lsikan situlasi 

telrselbult lelbih lanjult. Seltellah melngeltahuli motivasi dan aspirasi NKl, selrta 

mellihat kelsulnggulhan dan kelinginannya yang kulat, melrelka akhirnya 

melmbelrikan izin ulntulk NK tinggal di panti.  

      Melskipu ln delmikian, langkah ini teltap melmelrlulkan pelrtimbangan matang 

dan pelrseltu ljulan dari selmula pihak telrkait. Delngan izin telrselbult, NK akhirnya 

bisa belrgabulng delngan kellularga belsar di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya. 

Melskipuln awalnya tidak muldah, telkad dan selmangatnya ulntu lk melngeljar 

impian akhirnya melmbawanya kel telmpat yang ia idamkan. Tidak habis pikir, 

NKl julstrul melnangis dan melrelngelk kelpada ibulnya agar melmasulkkannya 

didalam panti telrselbult, delngan alasan melmpelrdalam ilmul agama, karelna 
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melmang NKl dullul tahulnya ini selbu lah pondok pelsantreln, bulkanlah panti 

asulhan.14 Selhingga telrjadilah celkcok antara salah satul pelngulruls panti delngan 

ayahnya selbellulm melninggal dulnia.15 Tidak lama seltellah NK belrhasil tinggal 

di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya, telpat satul minggul kelmu ldian, selbulah 

mulsibah melnghampiri kellularganya.  

       Pada bu llan Marelt, ayah NKl melninggal dulnia seltellah belrjulang mellawan 

pelnyakit komplikasi yang suldah lama melngganggulnya. Selbellulm wafat, 

telrnyata ada selorang pelngulruls panti yang telrtarik ulntulk melngangkat NKl 

selbagai anak asulhnya di panti ini. Namuln, harapan telrselbult pulpuls karelna ayah 

NKl tidak seltuljul. Pelngulruls panti telrselbult tellah melnyampaikan niatnya kelpada 

ayah NKl ulntulk melngangkat NK selbagai anak asulh. Namuln, alasannya culkulp 

melngeljultkan. Pelngulruls panti telrselbult ingin melngangkat NKl karelna ia adalah 

anak tulnggal dari kellularganya dan masih belrstatuls pelrelmpu lan. Namuln, 

kelinginan itul tidak diizinkan olelh ayah NK. Melskipuln alasan di balik 

pelnolakan ini tidak telrlalul jellas, namu ln bisa jadi ayah NKl melrasa bahwa NKl 

adalah tanggulng jawabnya selbagai ayah, dan ia mulngkin tidak ingin 

mellelpaskan NK kel tangan orang lain. Kelmatian ayah NKl melnjadi pulkullan 

belrat bagi NKl dan kellularganya.  

       Namuln, dalam keladaan yang sullit itul, kelhadiran Panti Asulhan Khadijah I 

Sulrabaya melnjadi telmpat di mana NK dapat melnelmulkan du lkulngan dan 

kelkulatan ulntulk melnghadapi cobaan yang melnimpanya. Melskipuln awalnya 

 
14 Ibid. 
15 Ibid. 
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tidak diizinkan ulntulk tinggal di panti karelna tidak melmelnulhi syarat, NK 

akhirnya melndapatkan telmpatnya di sana dan melnjadi bagian dari kellularga 

belsar panti. Kelpultulsan yang sullit yang diambil olelh ayahnya selbellulm 

melninggal melnghadirkan pelrulbahan belsar dalam hidulp NKl, dan ia haruls 

bellajar ulntu lk melnghadapi pelrulbahan telrselbult delngan pelnulh keltabahan dan 

selmangat. Jadi, apa yang dialami NK keltika pelrtama kali masulk kel panti ini 

selolah-olah selcara tidak diselngaja dikabullkan. Awalnya, pihak pelngulruls panti 

yang masih melmpelrtimbangkan NK karelna ia masih melmiliki keldula orang tula 

yang lelngkap. Keljadian telrselbult selcara tidak langsulng melmelnu lhi salah satul 

syarat yang ditelrapkan di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya, selhingga NKl 

dapat delngan muldah ditelrima di panti telrselbult. 

       Seliring belrjalannya waktul, NK tellah tulmbulh delwasa dan melnyellelsaikan 

pelndidikannya di SMK. Melskipuln awalnya ia melnghadapi tantangan dalam 

melndapatkan telmpat di panti, NK tellah melnelmulkan rulmah barul dan kellularga 

barul di sana. Melskipuln orang tulanya tidak dapat melnyambanginya selcara rultin 

karelna keltelrbatasan jarak ataul alasan lainnya, NK telruls belrkelmbang delngan 

baik. Melskipuln NKl hanya bisa pullang seltahuln selkali, yaitul pada saat lelbaran 

Idull Fitri, dia teltap melnjalin hulbulngan delngan orang tulanya. Selbellulm lelbaran, 

dia dibelri izin ulntulk melngambil selpelda motor dan melngulnjulngi kellularganya. 

Melskipuln jarak dan waktul telrpisah, NKl telruls melnjaga hulbulngan yang baik 

delngan orang tulanya sambil telruls melmbanguln masa delpannya di panti asulhan 

dan dalam pelndidikan SMK-nya.16 

 
16 Ibid. 
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       Data keltiga yang dipelrolelh pelnullis belrasal dari selorang anak panti 

belrnama VD, yang kini belrulsia 12 tahuln dan tellah melmasulki jelnjang SMP. 

Seljak belrulsia 3 tahuln, VD tellah dititipkan di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya 

olelh ibulnya. VD belrasal dari Grelsik dan melmiliki latar bellakang kelhidulpan 

yang melmbulat ibulnya haruls melngambil kelpultulsan sullit ulntulk melnitipkan Vida 

seljak ulsia dini. Salah satul alasan ultamanya adalah karelna ibulnya tidak mampul 

melmelnulhi kelbultulhan keldula anaknya, VD dan Ais, selhingga keldulanya haruls 

dititipkan di panti asulhan. Sellain itul, faktor lain yang melnjadi pelnyelbab VD 

dititipkan di panti adalah kelmatian ayahnya17. Ayah VD melninggal dulnia 

keltika VD masih belrulsia 2 tahuln akibat sakit ginjal yang didelritanya. 

Kelhilangan selorang ayah pada ulsia yang sangat mulda telntu l melrulpakan 

pulkullan belsar bagi VD dan kellularganya. Kondisi ini julga melnjadi salah satul 

faktor yang melmelngarulhi kelpultulsan ibulnya ulntulk melnitipkan VD di panti 

asulhan. 

       Delngan latar bellakang kelhidulpan yang pelnulh tantangan selpelrti itul, VD 

haruls bellajar ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang di lingkulngan panti asulhan. 

Melskipuln ia mulngkin melnghadapi belrbagai kelsullitan dan tantangan, ia julga 

melmiliki kelselmpatan ulntulk melndapatkan pelndidikan, pelrawatan, dan 

dulkulngan yang dibultulhkannya ulntulk melmbanguln masa delpan yang lelbih baik. 

Awalnya, kelpultulsan ulntulk melnitipkan VD di panti asulhan diawali olelh tawaran 

dari selorang sauldara jaulh belrnama Bu l Is. Bul Is melngeltahuli bahwa ada panti 

 
17 Vida, “Siswi SMP (Anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya),” Interview (Surabaya, April 29, 

2024). 
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asulhan yang seldang melncari anak-anak ulntulk diasulh, dirawat, diselkolahkan, 

dan melmelnulhi selmula kelbultulhan melrelka. Delngan harapan melmbelrikan VD 

dan sauldaranya Aisl, belrkelselmpatan ulntulk melndapatkan pelndidikan dan 

pelrawatan yang lelbih baik, ibul VD melmultulskan ulntulk melnelrima tawaran 

telrselbult.18  

       Namu ln, selbellulm ditelrima di panti, keldula anak telrselbult haru ls melnjalani 

tels telrlelbih dahullul. Belrulntulng, Vida dan Nikel belrhasil mellelwati tels delngan 

kelcelrdasan melrelka, selhingga melrelka melndapatkan belasiswa pelnulh di panti 

telrselbult. Kelbelrhasilan melrelka dalam tels melnjadi bulkti akan potelnsi dan 

kelmampulan melrelka, dan hal ini melmbelrikan harapan barul  bagi masa delpan 

melrelka di panti asulhan. Delngan belasiswa pelnulh, melrelka melmiliki aksels pelnulh 

telrhadap fasilitas pelndidikan, pelrawatan, dan dulkulngan yang dibultulhkan ulntulk 

tulmbulh dan belrkelmbang. Dellapan tahuln lamanya Vida suldah diasulh disini, 

namuln dia julga jarang pullang kelrulmahnya, kalaulpuln pullang mu lngkin hanya 

seltahuln selkali, itul puln karelna Vida ini anaknya tidak maul melnyulsahkan 

mamanya yang masih ada, jika dia pullang delngan kakaknya tadi sellalul pelsan 

Grab mobil karelna barang bawaanya yang culkulp banyak.  

       Melngelnai kelbeltahan Vida, alhamdullillah dia julga selnang dapat tinggal 

disini “… saya sangat bahagia mbak tinggal disini, karelna saya julga dapat 

belrselkolah di selkolah yang bonafit melnulrultkul, tidak selmbarang orang yang 

bisa selkolah disini mbak…”19 Ulcap Vida. 

 
18 Ibid. 
19 Ibid. 
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       Apa yang diulcapkan Vida, dalam selgi faktanya melmang belnar, telrnyata 

tidak selmula panti yang melnyelkolahkan anak asulhnya di selkolah yang mulrah, 

Panti Asulhan Khadijah inilah salah satu l panti yang suldah melngasu lh, melrawat, 

melnyelkolahkan anak asulhnya di selkolah yang satul yayasan delngan panti ini. 

Namuln, karelna Vida suldah culkulp lama disini dari ulsia 3 tahuln hingga selkarang 

yang belrulsia  12 tahuln, dia maul keltika SMA nanti suldah tidak belrada dibawah 

asulhan panti karelna suldah culkulp delngan selgala konselkulelnsi atulran yang 

diteltapkan, apalagi mellakulkan pellanggaran pasti telrkelna hulkulman.20 Dari data 

yang dibelrikan, telrlihat bahwa alasan Vida dimasulkkan kel panti asulhan 

melmiliki latar bellakang yang komplelks. Sellain statuls yatim dan dlulafa' yang 

dihadapinya, julga ada faktor elkonomi yang melmelngarulhi kelpultulsan ibulnya 

ulntulk melnitipkan Vida di panti asulhan.  

Narasumber keempat, yakni Dila yang merupakan dua bersaudara asal 

Keputran Surabaya, dia tinggal di panti sejak TK usia 5 tahun sampai sekarang 

menginjak kuliah. Sebelumnya dia memang dari TK hingga SMA bersekolah 

di Khadijah. Awal mula dila masuk ke panti karena kakaknya. waktu itu 

kakaknya juga yg masih SD tinggal bareng dengan dita di panti dan sekarang 

mbk nya sudah bekerja. Dila dikategorikan ank asuh yang paling lama tinggal 

di panti. Alasan orang tua Dila memasukkan di panti karena faktor ekonomi, 

dan dia anak yatim semenjak dita umur 2 bulan dikandungan. Ayahnya karena 

sakit. Ibuknya sekarang bekerja sebagai Asisten Rumah Tangga dan terkadang2 

ibunya kerjanya dapat panggilan dari orang ke orang.  

 
20 Ibid. 
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Narasumber kelima, yakni Dela yang merupakan dua bersaudara juga 

dengan kakaknya asal Karangrejo Surabaya,  awal di panti itu sejak awal SMP 

khadijah dan sekarang SMK kelas 12 yang setahun lagi mau kuliah. Dela ini 

seorang yatim piatu, ibunya dahulu yg meninggal sejak lama karena sakit baru 

ayahnya karena meninggal karena kecelakaan. Sebelumnya orang tuanya pisah 

rumah, kakaknya ini ikut ayahnya dan dela ini ikut ibunya. Dela berasal dari 

keluarga keturunan Ning sedangkan bapak nya orang biasa. Tetapi bapaknya 

itu seorang tangan kanannya perusahaan (manager).  

Awal sebelum masuk ke panti di tawarkan oleh budenya sendiri yg kiranya 

sendiri itu pondok, setelah dela semester dua kelas 7 SMP budenya baru nyadar 

jikalau itu adalah panti bukan pondok. Ditengah perjalanan budenya gktau 

kalau ayahnya itu seorang tangan kanannya suatu perusahaan tadi. Tiba-tiba 

Dela ini di datangi oleh temannya ayahnya dan mengunjungi panti dan kaget 

“kok ada di sini? Kok nggak ngomong?”  temannya ayahnya ini Dela ada di 

panti mengetahui dari budenya. Dela ini setelah kedua orang tuanya meninggal 

jadi hak asuh sang bude. Dela nya aslinya ingin dipondokkan di Sidoarjo tapi 

dia tidak mau, dan lebih memilih ingin mondok di Surabaya. Setelah berpisah 

lama Dela dari kakaknya dan akhirnya bertemu lagi setelah Dela smp kelas 8 

tepatnya 1 tahun kemudian. Dela kaget kalau ternyata masnya juga ada di panti 

bukan di pondok. Dan temennya ayahnnya itu datang lagi menemui Dela untuk 

menanyai kalau SMA mau lanjut kemana? Karena Dela itu di kehidupannya 

udh ditanggung oleh perusahaan ayahnya. Dela kalo mau dimanapun bisa  alias 
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diwujudkan. Namun akhirnya dela sekolah SMK manajemen perkantoran IPS 

di khadijah lagi kerena tidak mau oleh ajakan temen ayahnya dan mas 

kandungnya sndiri, karena Dela sudah nyaman tinggal di panti itu agar sekalian 

tidak berpindah-pinda dan beradaptasi lagi. Dela ini sampai skrng masih 

mendapat uang dari perusahaan ayahnya tadi namun di manajemen oleh 

budenya uangnya itu jumlah sebulannya itu 1 juta rupiah. Dan Dela kuliah nnti 

ingin kuliah di luar Surabaya. 

       Ini melnulnjulkkan bahwa seltiap anak di panti mulngkin melmiliki 

pelngalaman dan latar bellakang kelhidulpan yang ulnik. Faktor yang 

mellatarbellakangi masulknya anak-anak kel panti asulhan melmang bisa sangat 

belrvariasi. Ada yang masulk karelna statuls yatim ataul piatul, ada pulla yang 

masulk karelna alasan elkonomi, kellularga yang tidak mampul melnyelkolahkan 

anak, ataul faktor lainnya selpelrti masalah kellularga ataul sosial. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa panti asulhan melmainkan pelran pelnting dalam 

melmbelrikan pelrlindulngan dan dulkulngan kelpada anak-anak yang 

melmbultulhkan, tanpa melmandang latar bellakang ataul statuls melrelka. Dari pihak 

pelngulruls ju lga melngatakan bahwa telrnyata disini kelbanyakan orang tula melrelka 

masih ada, tapi kelnapa melrelka dititipkan disini. Faktor elkonomi melnjadi salah 

satul pelnyelbabnya, 

“Melrelka yang tinggal disini rata-rata masih melmiliki orang tula, ada hal 

yang cu lkulp ulnik, ada salah satul pasangan yang melmiliki anak, namuln 

karelna ayahnya hanya belkelrja selbagai julrul parkir, seldangkan ibulnya 

dapat diselbult orang yang salah pelrgaullan, jadi malah yang melrawat 

anaknya itul ayahnya, tapi karelna tidak kulat melmbiayai, anaknya 

didaftarkan olelh ayahnya di panti ini, tapi seltellah ditelrima dan dirawat 

disini, ayahnya tidak pelrnah melnjelngulk anaknya disini, jadi selakan-akan 
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dibulang gitul lo mbak….”21 Ulcap pelnjaga Panti Asulhan Khadijah I 

Sulrabaya.  

 

        Melndelngar ulngkapan dari pelnjaga Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya, 

pelnullis belrpelndapat, bahwa panti asulhan ini atulrannya melngikulti 

pelrkelmbangan zaman delngan prinsip melmbantul orang yang kelsulsahan. 

Karelna, anak panti didalamnya tidaklah diselkolahkan yang pada ulmulmnya, 

akan teltapi, di selkolahkan pada satul yayasan yang sama, selpelrti contoh SMP 

Khadijah, SMA Khadijah ataul UlNElSA, UlNAIR. Di lain sisi, julstrul para orang 

tula dari melrelka yang masih hidulp julga melmbulang melrelka, karelna latar 

bellakang tidak mampul melnghidulpi sang anak telrultama dalam hal pelndidikan 

melrelka yang masih bellia.22 

 

C. Sistem Pemenuhan Nafkah Anak di Panti Khadijah I Surabaya 

       Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya melmiliki komitmeln yang kulat ulntulk 

melmelnulhi hak-hak anak asulhnya delngan melmbelrikan melrelka kelbultulhan 

pokok selhari-hari selpelrti pakaian, makanan, dan telmpat tinggal. Dalam ulpaya 

ini, panti asulhan ini tellah belrhasil melmelnulhi kelbultulhan pakaian anak asulhnya 

delngan baik. Seltiap hari, para anak asulh melnelrima pakaian dari para donatulr 

yang tellah belrkontribulsi selcara rultin. Bahkan, pada hari raya Syawal, para 

pelngasulh tidak hanya melmbelrikan pakaian selhari-hari, teltapi julga melmbellikan 

selmula anak asulh pakaian barul ulntulk digulnakan dalam melrayakan sholat Idull 

Fitri. Sellain pakaian, panti asulhan ini julga melmastikan bahwa anak-anak 

 
21 Bapak Joni, “Penjaga Dan Petugas Kebersihan Panti Asuhan Khadijah I Surabaya,” Interview 

(Surabaya, November 10, 2023). 
22 Ibid. 
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asulhnya melmiliki pelrlelngkapan selkolah yang culkulp. Para pelngasulh 

belrkomitmeln ulntulk melnyeldiakan sellu lrulh kelbultulhan selkolah yang dipelrlulkan 

olelh anak-anak asulh, telrmasulk selragam dan pelrlelngkapan lainnya. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa Panti Asulhan Khadijah I tidak hanya belrfokuls pada 

melmelnulhi kelbultulhan fisik anak-anak, teltapi julga melmpelrhatikan kelbultulhan 

pelndidikan melrelka. Melskipuln program dan fasilitas yang ditelrapkan di Panti 

Asulhan Khadijah I dinilai sangat baik dan melmadai olelh banyak pihak, namuln 

masih telrdapat kellulhan yang culkulp signifikan telrkait delngan kelbijakan jam 

yang keltat.23  

       Belbelrapa anak asulh, telrultama melrelka yang belrada di tingkat pelndidikan 

yang lelbih tinggi, melrasa telrkelkang olelh keltatnya pelratulran ini. Kellulhan ini 

tellah melnciptakan pelrdelbatan di antara pelngulruls dan anak asulh, melnyoroti 

pelntingnya kelselimbangan antara keldisiplinan dan flelksibilitas dalam 

melngellola panti asulhan. Selbagai contoh, belbelrapa siswa SMA yang ingin 

telrlibat dalam kelgiatan organisasi melrasa telrhalang olelh batasan waktul yang 

keltat. Belgitul pulla delngan mahasiswa di pelrgulrulan tinggi yang mulngkin 

melmiliki komitmeln lain di lular panti asulhan. Hal ini melnciptakan dilelma bagi 

melrelka yang ingin melngelmbangkan diri di lular lingkulngan panti, namuln 

telrbatas olelh keltelntulan yang ada.24 Dalam melngatasi masalah ini, pelrlul 

dilakulkan elvalulasi telrhadap kelbijakan jam yang keltat ini agar tidak 

melnghambat pelrkelmbangan dan potelnsi anak asulh, telrultama melrelka yang 

 
23 “Mahasiswi UNESA (Anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya).” 
24 Ibid. 
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seldang belrjulang melraih cita-cita di tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi. 

Elvalulasi ini haruls dilakulkan selcara komprelhelnsif, mellibatkan selmula pihak 

telrkait telrmasulk pelngulruls, anak asulh, dan masyarakat selkitar.  

       Pelnting ulntulk diingat bahwa panti asulhan bulkan hanya telmpat ulntulk 

melmbelrikan pelrlindulngan fisik bagi anak-anak yang melmbultulhkannya, teltapi 

julga telmpat ulntulk melmbelrikan du lkulngan elmosional dan melndulkulng 

pelrkelmbangan melrelka selbagai individul yang mandiri dan belrdaya. Kelbijakan 

yang telrlalul keltat dapat melnghambat kelmampulan anak asulh ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilan sosial, kelpelmimpinan, dan inisiatif yang 

pelnting ulntu lk kelsulkselsan di masa delpan. Selbagai altelrnatif, panti asulhan dapat 

melmpelrtimbangkan ulntulk melnelrapkan pelndelkatan yang lelbih flelksibell dalam 

melngatulr jadwal dan kelgiatan anak asulh. Misalnya, panti asulhan dapat 

melmbelrikan anak-anak asulh lelbih banyak kelbelbasan dalam melngatulr waktul 

melrelka selndiri, sambil teltap melmbelrikan arahan dan pelngawasan yang 

dipelrlulkan.25  

       Ini dapat melmbantul anak-anak asulh ulntulk bellajar melngellola waktul 

melrelka selndiri delngan lelbih elfelktif, sambil teltap melmatulhi atulran dan 

tanggulng jawab melrelka selbagai bagian dari komulnitas panti asulhan. Sellain itul, 

panti asulhan julga dapat melmpelrlulas jaringan kelrjasama delngan institulsi 

pelndidikan dan organisasi masyarakat lokal ulntulk melmbelrikan lelbih banyak 

pellulang dan dulkulngan bagi anak-anak asulh yang ingin melngelmbangkan minat 

dan bakat melrelka di lular lingkulngan panti. Misalnya, panti asulhan dapat 

 
25 “Penjaga Dan Petugas Kebersihan Panti Asuhan Khadijah I Surabaya.” 
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melnjalin kelmitraan delngan selkolah-selkolah dan ulnivelrsitas ulntulk melmbelrikan 

aksels kelpada anak-anak asulh ulntulk melngikulti kelgiatan elkstraku lrikullelr ataul 

program melntoring. Lelbih dari selkadar melmelnulhi kelbultulhan fisik, panti 

asulhan julga haruls belrtuljulan ulntulk melmbelrdayakan anak-anak asulhnya ulntulk 

melncapai potelnsi pelnulh melrelka dan melnjadi anggota yang produlktif dalam 

masyarakat. Hal ini melmelrlulkan pelndelkatan yang holistik dan belrkellanjultan 

dalam melngellola panti asulhan, delngan melmpelrhatikan kelbultulhan dan aspirasi 

individul seltiap anak asulh.  

       Delngan delmikian, pelnting bagi Panti Asulhan Khadijah I dan panti asulhan 

lainnya ulntu lk telruls mellakulkan elvalulasi diri dan belrulpaya ulntulk melningkatkan 

program dan fasilitas melrelka selsulai delngan kelbultulhan anak asulh dan tulntultan 

zaman. Delngan melmbelrikan lingkulngan yang melndulkulng dan pelnulh kasih, 

panti asulhan dapat melnjadi telmpat yang aman dan melnyelnangkan bagi anak-

anak asulh u lntulk tulmbulh dan belrkelmbang melnjadi individul yang belrharga dan 

belrdaya.26 

 

 
26 Ibid. 
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BAB IV 

TINJAUAN KOMPILASI HUKUM ISLAM PASAL 105 TERHADAP 

KEWAJIBAN PEMENUHAN NAFKAH ANAK DI PANTI ASUHAN 

KHADIJAH 1 SURABAYA 

 

A. Analisis Hukum Islam Faktor Orang Tua Menitipkan Anaknya di Panti 

Asuhan Khadijah I Surabaya 

       Ada belbelrapa faktor yang mulngkin melmpelngarulhi kelpultulsan orang tula 

ulntulk melnitipkan anak melrelka di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya:1 

       Kondisi Elkonomi yang Sullit, Salah satul faktor ultama adalah kondisi 

elkonomi yang sullit di mana orang tu la mulngkin tidak mampul melmbelrikan 

pelmelnulhan nafkah yang melmadai bagi anak-anak melrelka. Ini bisa diselbabkan 

olelh pelnganggulran, keltelrbatasan pelndapatan, ataul masalah kelulangan lainnya 

yang melmbulat orang tula kelsullitan u lntulk melmbiayai kelhidulpan selhari-hari 

anak-anak melrelka. Pelnjellasan ini melru lpakan kondisi yang dialami olelh salah 

satul narasulmbelr yang belrnama Nikel, Nikel dititipkan di Panti Asulhan Khadijah 

1 Sulrabaya seljak kellas 4 SD, Nikel dititipkan di Panti Asulhan dikarelnakan 

kondisi elkonomi kellularga, ayahnya tidak belkelrja seldangkan ibu lnya belkelrja 

melnjadi julrul masak disalah satul panti, yaitul At-Taqwa didaelrah Relwin delkat 

delngan keldiamannya. 

       Kelwajiban bagi orang tula ulntulk melmbelrikan nafkah yang melmadai 

kelpada anak-anak melrelka, Nafkah ini melncakulp selgala kelbultulhan dasar anak-

anak selpelrti makanan, pakaian, telmpat tinggal, pelndidikan, dan pelrawatan 

 
1 Rofiq, Ahmad, 1997, Hukum Islam di Indonesia Jakarta: Raja Grafindo Persada 
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kelselhatan. Namuln, jika orang tula melnghadapi kondisi elkonomi yang sullit di 

mana melrelka tidak mampul melmbiayai kelhidulpan selhari-hari anak-anak 

melrelka, Islam melmbelrikan belbelrapa pandulan dan flelksibilitas dalam 

melnangani situlasi telrselbult. Kondisi elkonomi yang sullit bisa diselbabkan olelh 

belrbagai faktor selpelrti pelnganggulran, keltelrbatasan pelndapatan, ataul masalah 

kelulangan lainnya. Dalam kasuls selpelrti itul, orang tula mulngkin melngalami 

kelsullitan dalam melmbelrikan nafkah yang melmadai bagi anak-anak melrelka, 

selpelrti yang dialami olelh Nikel dalam contoh telrselbult. Hal yang sama telrjadi 

pada Vida dan Ais, dimana situlasi yang dialami olelh Vida dan Ais ini sama 

halnya delngan Nikel yang keldula orang tulanya tidak bisa melmbelrikan nafkah 

kelpada melrelka. 

       Delngan kondisi yang dialami olelh Nikel, Vida dan Ais melnulru lt Kompilasi 

Hulkulm Islam bagian keltiga yakni kelwajiban sulami pada Pasal 80 melnjellaskan 

bahwa selsu lai delngan pelnghasilannya sulami melnanggulng berbagai nafkah. 

Pertama, nafkah, kiswah dan telmpat keldiaman bagi istri. Kedua, biaya rulmah 

tangga, biaya pelrawatan dan biaya pelngobatan bagi istri dan anak. Dan yang 

ketiga, biaya pelndidikan bagi anak2  

       Delngan bulnyi Pasal 80 diatas bisa dikatakan kondisi yang dialami olelh 

Nikel, Vida dan Ais dimana keldula orang tulanya tidak bisa melmbelrikan nafkah 

dan biaya ulntulk dirinya dikarelnakan kondisi elkonomi kellularga yang tidak baik, 

maka keldula orang tula Nikel, Vida dan Ais bisa dikatakan tidak bisa melmbelrikan 

 
2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 80. 
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nafkah kelpada anaknya selsulai Hulkulm Islam dimana yang selharulsnya orang 

tula bisa melmbelrikan nafkah kelpada anaknya.  

       Dalam Al-Qulran kelwajiban orang tula ulntulk melnafkahi anak-anaknya 

diselbultkan dalam belbelrapa ayat. Belrikult adalah belbelrapa ayat yang 

melnjellaskan kelwajiban telrselbult, QS. At-Thalaq ayat 7: 

اَ    ءَاتىَٰهه   ٱلَلّه      لَ   يهكَل ِّفه   ٱلَلّه   نَ فْسًا   لِّيهنفِّقْ   ذهو  سَعَة    م ِّن   سَعَتِّهِّ ۦۖ  وَمَن  قهدِّرَ   عَلَيْهِّ   رِّزْقهههۥ  فَ لْيهنفِّقْ   مِِّ
هَا    سَيَجْعَله   ٱلَلّه   بَ عْدَ   عهسْر    يهسْراً  إِّلَ   مَا    ءَاتىَ ٰ

“Helndaklah orang yang mampul melmbelri nafkah melnulrult 

kelmampulannya. Dan orang yang diselmpitkan relzelkinya helndaklah 

melmbelri nafkah dari harta yang dibelrikan Allah kelpadanya. Allah tidak 

melmiku llkan belban kelpada selselorang mellainkan selkeldar apa yang Allah 

belrikan kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan selsuldah 

kelselmpitan.”3 

 

       Ayat ini melnelgaskan kelwajiban orang tula ulntulk melnafkahi dan melrawat 

anak-anak melrelka selsulai delngan kelmampulan melrelka, selrta melnjellaskan 

bahwa Allah akan melmbelrikan relzelki kelpada melrelka yang belrtanggulng jawab 

telrhadap anak-anak melrelka. 

       Kondisi Sosial ataul Kellularga yang Tidak Stabil, Orang tula mulngkin julga 

melnghadapi masalah sosial ataul kellularga yang melmbulat melrelka sullit ulntulk 

melrawat anak-anak melrelka delngan baik. Ini bisa telrmasulk pelrcelraian, konflik 

kellularga, kelkelrasan dalam rulmah tangga, ataul masalah-masalah lain yang 

melngganggul kelseljahtelraan anak-anak. Pelnjellasan ini melrulpakan kondisi yang 

dialami olelh salah satul narasulmbelr yang melnelmpati Panti Asulhan Khadijah 1 

Sulrabaya yang belrnama Karin, delngan kondisi keldula orang tula yang suldah 

 
3 “Al-Qur’an,” at-Thalaq: 7. 
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belrcelrai akhirnya Karin melmultulskan u lntulk melnelrima tawaran ulntulk melnjadi 

salah satul pelnghulni Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya.  

       Delngan situlasi yang dialami olelh Karin ini melnulrult Kompilasi Hulkulm 

Islam yang telrtelra pada Pasal 105 telntang hal seltellah telrjadinya pelrcelraian 

keldula orang tula selbagai belrikult: 

1. Pelmelliharaan anak yang bellulm mu lmayyiz ataul bellulm belrulmulr 12 tahuln 

adalah hak ibulnya 

2. Pelmelliharaan anak yang suldah mu lmayyiz diselrahkan kelpada anak ulntulk 

melmilih diantara ayah ataul ibulnya selbagai pelmelgang hak pelmelliharaanya 

3. Biaya pelmelliharaan ditanggulng olelh ayahnya4 

       Delngan bulnyi Pasal 105 diatas bisa dibilang tidak selsulai delngan kondisi 

yang dialami olelh Karin, melskipuln ayahnya selmpat melnolak Karin ulntu lk 

tinggal di Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya, dan ayahnya julga selmpat 

melnawarkan diri kelpada ibulnya ulntulk melrawat Karin selndiri selsulai delngan 

Pasal 105 poin kel 3, namuln delngan kondisi rulmah tangga yang sangat 

komplelks akhirnya kelpultulsan yang suldah dibulat tidak dapat diulbah, selhingga 

Karin teltap haruls melnjadi pelnghulni Panti Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya.  

       Bulkan hanya Pasal 105 saja yang melnjellaskan bagaimana kondisi yang 

dialami olelh Karin, Pada Kompilasi Hu lkulm Islam telpatnya pada Pasal 106 

melnjellaskan bahwa: 

1. Orang tu la belrkelwajiban melrawat dan melngelmbangkan harta anaknya yang 

bellulm delwasa ataul dibawah pelngampulnan, dan tidak dipelrbolelhkan 

 
4 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 105. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

63 
 

melmindahkan ataul melnggadaikannya kelculali karelna kelpelrlulan yang 

melndelsak jika kelpelntingan dan kelsellamatan anak itul melnghelndaki ataul 

sulatul kelnyataan yang tidak dapat dihindarkan lagi. 

2. Orang tu la belrtanggulng jawab atas kelrulgian yang ditimbu llkan karelna 

kelsalahan dan kellalaian dari kelwajiban telrsselbult pada ayat 1.5 

       Delngan bulnyi Pasal 106 diatas bisa melnjellaskan selharulsnya ayah Karin 

teltap melnjalankan kelwajiban yang selharulsnya, melskipuln keladaan rulmah 

tangga suldah belrcelrai, namuln selbagai sosok Ayah haruls teltap melmiliki 

kelwajiban ulntulk melrawat dan melmbelrikan pelmelliharaan anak, karelna 

tanggulng jawab selorang ayah tidak hilang karelna telrjadinya pelrcelraian. 

       Belrikult melrulpakan ayat yang melnelkankan pelntingnya keladilan, 

pelrlindulngan anak, dan tanggulng jawab orang tula, QS Sulrah Al-Isra ayat 31: 

طْ  اً  كَبِّيراً    أَوْلَٰدكَهمْ   خَشْيَةَ   إِّمْلَٰق   ۖ   نََّْنه   نَ رْزهق هههمْ   وَإِّيََّكهمْ    إِّنَ   قَ ت ْلَههمْ   كَانَ  خِّ
 وَلَ   تَ قْت هلهو ا 

“Dan janganlah kamul melmbulnulh anak-anakmul karelna takult kelmiskinan. 

Kamilah yang akan melmbelri relzelki kelpada melrelka dan julga kelpadamul. 

Selsulnggulhnya melmbulnulh melrelka adalah sulatul dosa yang belsar”.6 

 

       Ayat ini melnelgaskan bahwa anak-anak haruls dilindulngi dan dijaga delngan 

baik, delngan janji bahwa Allah akan melmbelrikan relzelki kelpada melrelka. 

 

B. Analisis Sistem Pemenuhan Nafkah Anak di Panti Asuhan Khadijah I 

Surabaya 

       Pelmelnu lhan nafkah anak di panti asulhan melnulrult Islam didasarkan pada 

prinsip-prinsip eltika dan keladilan yang diajarkan olelh agama. Islam 

 
5 Ibid., Pasal 106. 
6 “Al-Qur’an,” al-Isra’: 31. 
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melmbelrikan pelnelkanan yang belsar pada kelwajiban melmbelrikan nafkah 

kelpada anak-anak, baik olelh orang tula biologis maulpuln olelh masyarakat lelbih 

lulas, telrultama dalam kontelks pelrlindulngan anak-anak yang yatim ataul 

telrlantar. Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya belrtanggulng jawab ulntulk 

melmbelrikan pelmelnulhan nafkah kelpada anak-anak yang tinggal di sana. 

Pelmelnulhan nafkah ini melncakulp belrbagai kelbultulhan dasar anak-anak selpelrti 

makanan, pakaian, telmpat tinggal, pelndidikan, pelrawatan kelselhatan, selrta 

pelndampingan dan bimbingan yang dipelrlulkan ulntulk pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan melrelka. 

       Selbagai panti asulhan yang belropelrasi di bawah naulngan nilai-nilai Islam, 

Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya mulngkin julga belrulsaha ulntulk melnciptakan 

lingkulngan yang melndulkulng pelrtulmbulhan spiritulal dan moral anak-anak 

telrselbult. Hal ini dapat telrmasulk pelnyeldiaan pelndidikan agama, kelgiatan-

kelgiatan sosial dan kelagamaan, selrta bimbingan moral dan eltika yang selsulai 

delngan ajaran Islam. Sellain itul, Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya julga dapat 

belkelrja sama delngan pihak-pihak elkstelrnal selpelrti pelmelrintah, lelmbaga 

swadaya masyarakat (LSM), dan donatulr ulntulk melndulkulng kelbelrlangsulngan 

opelrasional panti asulhan dan pelmelnulhan nafkah bagi anak-anak yang tinggal 

di sana. Du lkulngan dari pihak elkstelrnal ini dapat belrulpa bantu lan finansial, 

bantulan dalam belntulk barang ataul layanan, selrta kelrja sama dalam program-

program pelngelmbangan anak-anak.7 Pelnting ulntulk dipastikan bahwa anak-

 
7 Nurhadi, and Alfian Qodri Azizi. “Filosofis Kewajiban Nafkah Anak Dalam UUP Islam 

Indonesia.” Jurnal Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah 2 (2020): 1–10. 
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anak yang tinggal di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya melndapatkan 

pelmelnulhan nafkah yang melmadai selsulai delngan hak-hak melrelka selbagai 

anak-anak, selrta melndapatkan pelrlindulngan, pelrhatian, dan cinta kasih yang 

layak dari para pelngulruls dan pelndamping di panti asulhan telrselbu lt. 

       Sistelm pelmelnulhan nafkah anak di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya 

didasarkan pada prinsip-prinsip kelmanulsiaan, keladilan, dan pelrhatian telrhadap 

kelbultulhan individul. Belrikult adalah belbelrapa aspelk ultama dalam sistelm 

telrselbult: 

       Pelmelnu lhan Kelbultulhan Dasar, Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya 

melmastikan bahwa seltiap anak yang tinggal di sana melndapatkan pelmelnulhan 

kelbultulhan dasar melrelka, selpelrti makanan, pakaian, telmpat tinggal, dan aksels 

kel layanan kelselhatan. Ini dilakulkan ulntulk melmastikan bahwa anak-anak 

melmiliki lingkulngan yang aman dan nyaman ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang. 

Dari pelnjellasan ini suldah melncelrminkan bahwa Panti Asulhan Khadijah 1 

Sulrabaya ini suldah melmelnulhi kelbultulhan para anak asulhnya mullai dari pakaian 

selhari-hari hingga pelrlelngkapan selkolah, delngan ini Panti Asulhan Khadijah I 

Sulrabaya belrulpaya ulntulk melmbelrikan lingkulngan yang aman, melndulkulng, 

dan pelnulh kasih bagi anak-anak yang tinggal di sana, selsulai delngan ajaran 

Islam dan nilai-nilai kelmanulsiaan.8 

       Pelnjellasan diatas melrulpakan hasil dari wawancara delngan narasulmbelr 

yang belrnama Hidai, Hidai melnjellaskan bahwa pihak Panti Asulhan Khadijah 

1 Sulrabaya melmiliki komitmeln yang belgitul kulat ulntulk melmelnu lhi hak anak 

 
8 Al-Juriawi, Ali Ahmad. 1992, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, Semarang: Asy-Syifa’. 
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asulhnya, mu llai dari kelbultulhan pokok selhari-hari selpelrti pakaian hingga telmpat 

tinggal, sellanjultnya pihak panti asulhan julga sangat melmpelrhatikan pelndidikan 

anak asulhnya, dan julga lingkulngan yang aman bagi melrelka.  

       Belrikult melrulpakan ayat yang melnelkankan pelrlindulngan anak, dan 

tanggulng jawab orang tula, QS. Sulrah An-Nisa ayat 9: 

فًا   ذهر ِّيةًَ   خَلْفِّهِّمْ  مِّنْ  تَ ركَهوا    لَوْ   ٱلَذِّينَ  وَلْيَخْشَ  عَٰ سَدِّيدًا   قَ وْلً   وَلْيَ قهولهوا   ٱللََّ   فَ لْيَ تَ قهوا    عَلَيْهِّمْ   خَافهوا    ضِّ  
 

“Dan helndaklah takult kelpada Allah orang-orang yang selandainya 

melninggalkan dibellakang melrelka anak-anak yang lelmah, yang melrelka 

khawatir telrhadap (kelseljahtelraan) melrelka. Olelh selbab itul helndaklah 

melrelka belrtakwa kelpada Allah dan helndaklah melrelka melngulcapkan 

pelrkataan yang belnar”.9 

 

       Ayat ini melnelkankan pelntingnya pelrlindulngan dan pelrhatian telrhadap 

kelseljahtelraan anak-anak, telrultama keltika orang tula melrelka suldah tiada. Ini 

melncakulp hak anak ulntulk melndapatkan pelrhatian dan pelrlindulngan dari 

kelrelntanan. 

       Bimbingan dan Pelmbinaan, Sellain melmelnulhi kelbultulhan fisik dan matelri 

anak-anak, Panti Asulhan Khadijah I Su lrabaya julga melmbelrikan bimbingan dan 

pelmbinaan kelpada melrelka. Ini melncakulp pelngelmbangan keltelrampilan sosial, 

elmosional, dan keltelrampilan hidulp lainnya yang pelnting ulntu lk melmbantul 

anak-anak melnjadi individul yang mandiri dan produlktif di masa delpan. Selsulai 

delngan wawancara kelpada narasulmbelr yakni pelnjaga dan peltulgas Panti 

Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya, telntulnya pelmbinaan telrhadap anak asulhnya 

 
9 “Al-Qur’an,” an-Nisa’: 9. 
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sangat diawasi belgitul keltat gulna ulntu lk pelrkelmbangan dari melrelka selhingga 

bisa melnjadi pribadi yang lelbih baik keltika dilular lingkulngan panti telntulnya.10 

       Dalam Al-Qulran, ada ayat yang melngisyaratkan telntang hak-hak anak 

selbagai belrikult QS. Al-An’am ayat 151: 

لِّدَيْنِّ   ۖ شَيْ  اً   بِّهِّۦ  تهشْرِّكهوا    أَلَ   ۖ عَلَيْكهمْ   رَبُّكهمْ  حَرَمَ  مَا  أتَْله   تَ عَالَوْا    قهلْ  نًا وَبِّٱلْوَٰ تَ قْت هلهو ا    وَلَ   ۖ إِّحْسَٰ  
شَ   تَ قْرَبهوا    وَلَ    ۖ وَإِّيََّههمْ  نَ رْزهقهكهمْ   نََّْنه  ۖ إِّمْلَٰق   م ِّنْ  أوَْلَٰدكَهم هَا   ظَهَرَ  مَا   ٱلْفَوَٰحِّ ن ْ بَطَنَ   وَمَا   مِّ ۖ  

لِّكهمْ     بِّٱلَْْق ِّ   إِّلَ   ٱلَلّه   حَرَمَ   ٱلَتِّ   ٱلنَ فْسَ   تَ قْت هلهوا    وَلَ  تَ عْقِّلهونَ   لعََلَكهمْ  بِّهِّۦ  وَصَىٰكهم  ذَٰ  
 

Katakanlah: "Marilah kulbacakan apa yang diharamkan atas kamul olelh 

Tulhanmul yaitul: janganlah kamul melmpelrselkultulkan selsulatul delngan Dia, 

belrbulat baiklah telrhadap keldula orang ibul bapa, dan janganlah kamul 

melmbu lnulh anak-anak kamul karelna takult kelmiskinan, Kami akan melmbelri 

relzelki kelpadamul dan kelpada melrelka, dan janganlah kamul melndelkati 

pelrbulatan-pelrbulatan yang kelji, baik yang nampak di antaranya maulpuln 

yang telrselmbulnyi, dan janganlah kamul melmbulnulh jiwa yang diharamkan 

Allah (melmbulnulhnya) mellainkan delngan selsulatul (selbab) yang belnar". 

Delmikian itul yang dipelrintahkan kelpadamul sulpaya kamul 

melmahami(nya).11 

 

       Ayat ini melnelkankan beltapa sangat pelntingnya hak hak anak ulntulk hidulp 

karelna selharulsnya anak anak haruls bisa melndapatkan apa yang sellayaknya ia 

daptkan dan dijamin relzelkinya olelh Allah. 

       Keldula pelnjellasan diatas melnggarisbawahi dipelrbolelhkannya pelnelmpatan 

pelngasulhan anak sellama dilakulkan delngan cara cara yang selsulai delngan 

prinsip prinsip. Selbellulm melnelrima anak asulh, Panti Asulhan Khadijah 1 

Sulrabaya telntulnya mellakulkan aselsmeln data selcara komprelhelnsif telrkait 

delngan kelseldiaan orang tula ulntulk melnitipkan anaknya di panti asulhan. Panti 

 
10 Hayuningtyas, Nadia Sanya, I Nengah Punia, and Wahyu Budi Nugroho. “Peran Pengasuh Di 

Rumah Yatim Arrohman Denpasar Dalam Pembentukan Kemandirian Anak Yatim Piatu.” Jurnal 

Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, Dan Psikoterapi Islam 7.3 7, no. 3 (2019): 311–30. 
11 “Al-Qur’an,” al-An’am: 151. 
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Asulhan Khadijah 1 Sulrabaya  melmiliki tanggulng jawab mullai dari Pelmelnulhan 

kelbultulhan dasar, Bimbingan dan pelmbinaan hingga kelulangan yang 

belrkellanjultan dari ayah sampai anak melncapai kelmampulan u lntulk belrdiri 

selndiri, biasanya dipelrtimbangkan pada ulsia 21 tahuln, asalkan anak tidak 

melngalami cacat fisik ataulpuln melntal dan bellulm melnikah, selbagaimana yang 

suldah diatulr dalam Kompilasi Hulkulm Islam pada Pasal 98 yang belrisi: 

1. Batas Ulsia anak yang mampul belrdiri selndiri ataul delwasa adalah 21 tahuln, 

selpanjang anak telrselbult tidak belrcacat fisik maulpuln melntal ataul bellulm 

pelrnah mellangsulngkan pelrkawinan. 

2. Orang tu lanya melwakili anak telrselbult melngelnai selgala pelrbu latan hulkulm 

didalam dan dilular pelngadilan. 

3. Pelngadilan Agama dapat melnulnju lk salah selorang kelrabat telrdelkat yang 

mampul melnulnaikan kelwajiban telrselbult apabila keldula orang tulanya tidak 

mampul.12 

       Delngan melmpelrtimbangkan prinsip-prinsip ini, Panti Asulhan Khadijah 1 

Sulrabaya dapat melmastikan bahwa melrelka melmatulhi kelwajiban Islam dalam 

melmbelrikan nafkah kelpada anak-anak yang tinggal di sana, selrta melmbelrikan 

pelrlindulngan dan pelrawatan yang selsulai delngan ajaran agama dan prinsip 

kelmanulsiaan.13 

       Pelmelnu lhan nafkah anak di panti asulhan dapat dipahami mellaluli belrbagai 

hadis Nabi Mulhammad SAW yang melnggaris bawahi pelntingnya melmbelrikan 

 
12 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 98. 
13 Sampurno, Ainur Rohman Arif . “Pemenuhan Hak Anak Pada Keluarga Bantaran Rel PT. 

KeretaApi Indonesia ( Studi di kelurahan Sukoharjo Kecamatan Klojen Kota Malang)”, Malang: 

UIN Malang, 2017. 
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pelrhatian dan pelrlindulngan kelpada anak-anak, telrmasulk anak-anak yang yatim 

ataul kulrang belrulntulng. Belbelrapa hadis yang rellelvan adalah selbagai belrikult: 

a. Hadis telntang Pelndidikan Anak: 

       Rasullulllah Mulhammad SAW belrsabda, "Tidak ada hadiah yang lelbih 

baik yang dibelrikan olelh selorang ayah kelpada anak-anaknya daripada 

pelndidikan yang baik." (HR. Tirmidzi)14 

b. Hadis telntang Pelmelnulhan Kelbultu lhan Anak: 

       Rasullulllah julga belrsabda, "Melmbelrikan nafkah kelpada kellularganya 

adalah sulatul kelwajiban yang dipelrintahkan kelpada seltiap Mulslim." (HR. 

Ibn Majah) 

c. Hadis telntang Melnyayangi Anak-Anak: 

       Belliaul julga melngajarkan pelntingnya melnyayangi anak-anak delngan 

belrsabda, "Barangsiapa yang tidak melnyayangi orang kelcil dan tidak 

melnghormati orang yang lelbih tula, maka bulkanlah golongan kami." (HR. 

Ahmad)15 

d. Hadis telntang Melngasihi Anak Yatim: 

       Rasullulllah sangat melnelkankan ulntulk melngasihi dan melmpelrhatikan 

anak-anak yatim, delngan sabda belliaul, "Akul dan orang yang melngasulh 

anak yatim akan belrada di sulrga selpelrti dula jari ini." Lalul belliaul 

melngisyaratkan jari tellulnjulk dan jari telngahnya, dan keldu lanya saling 

belrdelkatan. (HR. Bulkhari dan Mu lslim)16 

 
14 Al-Albani, M.S. (2006). Shahih Sunan Tirmidzi (Seleksi Hadits Shahih Dari Kitab Sunan Tirmidzi 

Buku: 2). Jakarta: Pustaka Azzam. 
15 HR. Ahmad, no. 7515, Abu Dawud, 3852 dan lain-lain, hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
16 HR. Bukhari no. 6388 dan Muslim no. 1434 
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       Dari hadis-hadis telrselbult, dapat disimpullkan bahwa Islam melmbelrikan 

pelnelkanan yang kulat pada pelntingnya melmbelrikan nafkah dan pelrlindulngan 

kelpada anak-anak, telrmasulk anak-anak yang tinggal di panti asulhan ataul anak-

anak yatim. Hal ini melrulpakan bagian dari tanggulng jawab sosial dan moral 

ulmat Islam ulntulk melnjaga kelseljahtelraan anak-anak dan melmastikan bahwa 

melrelka melmiliki aksels telrhadap hak-hak dasar melrelka. Delngan 

melmpraktikkan ajaran-ajaran ini, ulmat Islam diharapkan ulntulk melnjadi 

pellindulng dan pelmbella bagi anak-anak yang melmbultulhkan pelrlindulngan dan 

pelrhatian elkstra. 

       Dalam Islam, melmbelrikan nafkah kelpada anak adalah kelwajiban yang 

sangat pelnting bagi orang tula. Belrdasarkan ajaran Islam, nafkah anak 

melncakulp kelbultulhan dasar selpelrti makanan, pakaian, telmpat tinggal, 

pelndidikan, dan pelrlindulngan. Ini julga melncakulp kasih sayang, pelrhatian, dan 

pelndampingan elmosional yang dipelrlu lkan ulntulk pelrkelmbangan anak.17 

       Dalam kasuls anak-anak yang tinggal di panti asulhan selpelrti Panti Asulhan 

Khadijah I, kelwajiban melmbelrikan nafkah teltap belrlakul bagi orang tula 

biologis, telrultama jika melrelka masih hidulp dan mampul melmbelrikannya. 

Namuln, jika orang tula biologis tidak mampul ataul tidak hadir dalam kelhidulpan 

anak-anak, maka tanggulng jawab melmbelrikan nafkah bisa belralih kelpada 

pihak lain, selpelrti pelmelrintah, lelmbaga amal, ataul Masyarakat. 

 
17 Indriati, Noerdkk. “Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak (studi tentang orangtua sebagai buruh 

migrant di kabupaten Banyumas)”, Mimbar Hukum, no.3(2017) 
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       Di sisi lain, panti asulhan melmiliki tanggulng jawab ulntulk melmbelrikan 

pelrawatan dan pelrlindulngan kelpada anak-anak yang tinggal di sana. Ini 

telrmasulk melmastikan kelbultulhan dasar anak-anak telrpelnulhi dan melmbelrikan 

lingkulngan yang aman selrta melndulkulng bagi pelrkelmbangan melrelka. 

       Dalam Islam, pelmelnulhan nafkah anak melrulpakan kelwajiban yang sangat 

pelnting yang ditelgaskan dalam Al-Qu lran dan hadis Nabi Mulhammad SAW. 

Pelmelnulhan nafkah ini melncakulp belrbagai kelbultulhan dasar anak selpelrti 

makanan, pakaian, telmpat tinggal, pelndidikan, dan pelrlindulngan.18 

Belrikult ayat Al-Qulran yang melngatulr telntang nafkah anak antara lain: 

 

 وَاِّنْ كهنَ اهولٰتِّ حََْل  
تهمْ م ِّنْ وُّجْدِّكهمْ وَلَ  تهضَاۤرُّوْههنَ لِّتهضَي ِّقهوْا عَلَيْهِّنََّۗ اَسْكِّن هوْههنَ مِّنْ حَيْثه سَكَن ْ

 وَأْتَِّرهوْا بَ ي ْنَكهمْ بَِّ عْرهوْف   
 فاَِّنْ ارَْضَعْنَ لَكهمْ فاَٰت هوْههنَ اهجهوْرَههنَ 

فاَنَْفِّقه وْا عَلَيْهِّنَ حَتٰ  يَضَعْنَ حََْلَههنَ 
۝٦ ٓ  اهخْرٰىَّۗ     ٗ عه لهَ  وَاِّنْ تَ عَاسَرْتُهْ فَسَتُهْضِّ

“Telmpatkanlah melrelka (para istelri) di mana kamul belrtelmpat tinggal 

melnulru lt kelmampulanmul dan janganlah kamul melnyulsahkan melrelka ulntulk 

melnyelmpitkan (hati) melrelka. Dan jika melrelka (istelri-istelri yang suldah 

ditalaq) itul seldang hamil, maka belrikanlah kelpada melrelka nafkahnya 

hingga melrelka belrsalin, kelmuldian jika melrelka melnyulsulkan (anak-

anak)mul ulntulkmul maka belrikanlah kelpada melrelka ulpahnya, dan 

mulsyawarahkanlah di antara kamu l (selgala selsulatul) delngan baik; dan jika 

kamul melnelmuli kelsullitan maka pelrelmpulan lain bolelh melnyu lsulkan (anak 

itul) ulntulknya.”19 

 

       Ayat ini melnelkankan bahwa orang yang mampul haruls melmbelrikan nafkah 

selsulai delngan kelmampulannya. Jika selselorang melngalami kelsullitan elkonomi, 

Allah melnjanjikan kellapangan seltellah kelselmpitan, selhingga melmbelrikan 

harapan bagi orang yang seldang belrjulang dalam melmbelrikan nafkah. 

 
18 Muhammad Joni dan Zulchaina Z. Tanamas, Aspek Hukum Perlindungan Anak Dalam Perspektif 

Konvensi Hak Anak, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1999. 
19 “Al-Qur’an,” at-Thalaq: 6. 
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       Dalam kontelks Panti Asulhan Khadijah I di Sulrabaya, pelmelnulhan nafkah 

anak olelh panti asulhan dapat dilihat selbagai tanggulng jawab kolelktif yang 

dielmban olelh masyarakat ataul lelmbaga amal ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan, 

pelndidikan, makanan, pakaian, dan telmpat tinggal bagi anak-anak yang tidak 

melmiliki orang tula ataul kellularga yang mampul melmbelrikan nafkah. 

       Selcara kelsellulrulhan, Islam sangat melnelkankan pelntingnya pelmelnulhan 

nafkah anak, baik olelh orang tula biologis maulpuln olelh masyarakat selcara 

kelsellulrulhan. Prinsip-prinsip keladilan, kelbaikan, dan kelseljahtelraan anak haruls 

dipelgang telgulh dalam melmbelrikan nafkah selsulai delngan ajaran Islam. 

       Hifz al-Nasl, ataul dalam bahasa Arab belrarti "Pelmelliharaan Keltulrulnan", 

adalah salah satul dari lima tuljulan u lnivelrsal hulkulm syariah yang dikelnal 

selbagai Maqasid al-Syariah. Konselp ini melruljulk pada ulpaya pelmelliharaan dan 

pelrlindulngan telrhadap keltulrulnan atau l anak-anak dalam Islam. Hifz al-Nasl 

melmiliki implikasi yang lulas dalam belrbagai aspelk kelhidulpan, telrmasulk dalam 

kontelks pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan.  

a. Pentingnya Hifz al-Nasl dalam Islam: 

       Kelwajiban Orang Tula Dalam Islam, orang tula melmiliki tanggulng 

jawab ultama ulntulk melmellihara dan melrawat keltulrulnan melrelka, telrmasulk 

melmbelrikan nafkah kelpada anak-anak. 

       Kelpelntingan Kelseljahtelraan Gelnelrasi Melndatang, Hifz al-Nasl 

melnyoroti pelntingnya melnjaga kellangsulngan hidulp dan kelseljahtelraan 

gelnelrasi melndatang. Hal ini melncakulp melmbelrikan pelmelliharaan fisik, 
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elmosional, dan spiritulal kelpada anak-anak ulntulk melmastikan kellangsulngan 

hidulp melrelka. 

       Pelrlindulngan anak yatim, konselp ini melnelkankan pelrlulnya mellindulngi 

dan melrawat anak-anak yang ditinggalkan ataul yatim piatul. Islam 

melnelkankan pelntingnya melmbelrikan pelrlindulngan kelpada melrelka dan 

melmastikan bahwa melrelka tidak telrlulnta-lulnta di telngah masyarakat.20 

       Kelwajiban sosial dan keladilan, hifz al-nasl julga melnyoroti kelwajiban 

sosial dan prinsip keladilan dalam melmellihara keltulrulnan. Ini melncakulp 

melmbelrikan bantulan kelpada melrelka yang melmbultulhkan, melmastikan 

bahwa selmula anak melmiliki kelselmpatan yang sama ulntulk tulmbulh dan 

belrkelmbang. 

b. Implementasi Hifz al-Nasl dalam Pemenuhan Nafkah Anak di Panti 

Asuhan 

       Pelmelliharaan fisik, panti asulhan belrtanggulng jawab ulntulk melmbelrikan 

nafkah kelpada anak-anak, telrmasu lk makanan, pakaian, telmpat tinggal, 

pelndidikan, dan pelrawatan kelselhatan, selsulai delngan prinsip hifz al-nasl. 

       Pelrlindulngan elmosional dan spiritulal, Sellain pelmelnulhan kelbultulhan 

fisik, panti asulhan julga haruls melnciptakan lingkulngan yang aman dan 

melndulku lng selcara elmosional dan spiritulal bagi anak-anak. Hal ini 

melncaku lp melmbelrikan kasih sayang, dulkulngan, dan bimbingan moral. 

       Keladilan sosial, pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan haruls 

dilakulkan delngan melmpelrhatikan prinsip keladilan sosial. Selmu la anak haru ls 

 
20 Mulyana W. Kusumah, Hukum dan Hak-Hak Anak, CV. Rajawali, Jakarta 2004 
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dipelrlaku lkan selcara adil dan seltara, tanpa melmbeldakan sulkul, agama, atau l 

latar bellakang sosial. 

       Delngan delmikian, hifz al-nasl melmiliki pelran yang sangat pelnting 

dalam pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan, karelna melnggarisbawahi 

pelntingnya mellindulngi, melrawat, dan melmellihara keltulrulnan selsulai delngan 

ajaran Islam. Mellaluli implelmelntasi konselp ini, diharapkan bahwa anak-

anak yang tinggal di panti asulhan dapat tulmbulh dan belrkelmbang delngan 

baik selrta melndapatkan pelrlindu lngan dan pelrawatan yang melrelka 

bultulhkan. 

       Hifz al-nasl, ataul pelmelliharaan keltulrulnan, adalah salah satul dari tuljulan 

ultama maqashid syariah dalam Islam. Menurut Al-Syatibi konselp ini 

melnelkankan pelntingnya melmellihara keltulrulnan ataul kellangsulngan hidulp 

gelnelrasi belrikultnya. Hifz al-Nasl melncakulp belrbagai aspelk yang belrkaitan 

delngan kelhidulpan kellularga dan relprodulksi manulsia. Belrikult adalah 

pelnjellasan lelbih lanjult melngelnai Hifz al-Nasl:21 

1) Pelrlindulngan Hak-hak Kellularga: 

       Hifz al-Nasl mellipulti pelrlindulngan telrhadap hak-hak anggota 

kellu larga, telrmasulk hak anak-anak ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang 

dalam lingkulngan yang aman dan stabil. 

2) Pelmelliharaan Institulsi Kellularga: 

       Konselp ini melnelkankan pelntingnya melnjaga kelultulhan dan 

kelbelrlangsulngan institulsi kellularga selbagai ulnit dasar dalam 

 
21 Imam Amrusi, Konstruksi Fikih Demokratis (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), 9. 
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masyarakat. Pelmelliharaan hu lbulngan antara sulami istri dan pelran 

masing-masing dalam melndidik dan melmbelsarkan anak-anak 

melru lpakan bagian dari hifz al-nasl. 

3) Pelrlindulngan telrhadap Anak-anak: 

       Salah satul aspelk kulnci dari hifz al-nasl adalah pelrlindulngan 

telrhadap anak-anak dari belrbagai belntulk kelrulgian atau l bahaya. Ini 

telrmasulk pelmelnulhan hak anak-anak ulntulk melndapatkan asulhan yang 

baik, pelndidikan yang layak, dan pelrlindulngan dari elksploitasi ataul 

kelkelrasan. 

4) Pelmelliharaan Kelseljahtelraan Gelnelrasi Melndatang: 

       Hifz al-Nasl julga melncakulp ulpaya ulntulk melmastikan bahwa 

kondisi sosial, elkonomi, dan lingkulngan melndulkulng kelhidulpan yang 

selhat dan produlktif bagi gelnelrasi melndatang.22 

5) Pelngatulran Telrkait Pelrkawinan dan Keltulrulnan: 

       Konselp ini julga melncakulp pelratulran-pelratulran telrkait pelrkawinan, 

pelrcelraian, dan warisan, yang dirancang ulntulk mellindu lngi hak-hak 

kellu larga dan melmastikan kelbelrlanjultan garis keltulrulnan selcara adil. 

       Delngan melmahami dan melnelrapkan prinsip Hifz al-Nasl, masyarakat 

Islam diharapkan dapat melmbelntulk lingkulngan yang melndulkulng 

kellangsulngan hidulp dan kelseljahtelraan kellularga selrta melmastikan hak-hak 

gelnelrasi melndatang telrpelnulhi. Prinsip ini julga melnjadi landasan bagi 

 
22 Muhammad Ahmad Al-Qayātī Muhammad, Maqāṣid al-Syari’ah ‘inda Al-Imam Malik, (Kairo: 

Dār Al-Salām, 2009. 
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pelnyulsulnan hulkulm dan kelbijakan yang melngatulr bidang-bidang telrkait 

kellularga, relprodulksi, dan pelrlindulngan anak-anak dalam Islam. 

       Melnulru lt pelnjellasan diatas, tinjau lan hulkulm Islam telrhadap kelwajiban 

pelmelnulhan nafkah anak di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya dapat dilihat dari 

pelrspelktif Hifz al-Nasl, yang melngacu l pada pelmelliharaan keltulru lnan. Konselp 

ini melncakulp tanggulng jawab ulntulk melmastikan kellangsulngan hidulp dan 

kelseljahtelraan gelnelrasi belrikultnya. 

       Dalam kontelks ini, pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan Khadijah I 

Sulrabaya dapat dianggap selbagai belntu lk pelmelliharaan keltulrulnan dalam Islam. 

Melskipuln anak-anak telrselbult mulngkin tidak melmiliki orang tula biologis yang 

mampul melmbelrikan nafkah, panti asulhan telrselbult belrpelran selbagai pelngganti 

ulntulk melmastikan kelbultulhan dasar melrelka telrpelnulhi. 

       Tulgas panti asulhan Khadijah I Su lrabaya dalam melmastikan pelmelnulhan 

nafkah anak melncakulp melmbelrikan makanan, pakaian, telmpat tinggal, 

pelndidikan, dan pelrawatan meldis yang dipelrlulkan. Delngan melnyeldiakan 

lingkulngan yang aman dan melndulkulng bagi anak-anak telrselbult, panti asulhan 

telrselbult belrkontribulsi pada pelmelliharaan keltulrulnan delngan cara yang selsulai 

delngan prinsip-prinsip Islam. 

       Sellain itul, pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan ini julga dapat 

dipandang selbagai bagian dari ulpaya masyarakat ulntulk melrawat gelnelrasi 

melndatang. Delngan melmbelrikan dulkulngan kelpada anak-anak yang kulrang 

belrulntulng selcara finansial ataul yang tidak melmiliki kellularga yang mampul, 
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masyarakat selcara lulas ikult belrtanggu lng jawab atas pelmelliharaan keltulrulnan 

dan kelseljahtelraan gelnelrasi melndatang. 

       Delngan delmikian, mellaluli pelndelkatan hifz al-nasl, kita dapat mellihat 

bahwa kelwajiban pelmelnulhan nafkah anak di panti asulhan Khadijah I Sulrabaya 

melncelrminkan prinsip-prinsip Islam yang melnelkankan pelntingnya 

pelmelliharaan keltulrulnan dan tanggu lng jawab sosial telrhadap gelnelrasi 

belrikultnya.23 

       Dalam Al-Qulran, konselp Hifz al-Nasl ataul pelmelliharaan keltulrulnan tidak 

selcara langsulng diselbultkan delngan istilah telrselbult, teltapi prinsip-prinsipnya 

telrcelrmin dalam belrbagai ayat yang melnelkankan pelntingnya pelrlindulngan, 

pelrawatan, dan tanggulng jawab telrhadap anak-anak. Belrikult adalah belbelrapa 

ayat Al-Qulran yang rellelvan delngan konselp hifz al-nasl: 

Sulrah Al Baqarah ayat 233 

عْنَ اوَْلَدَههنَ حَوْلَيِّْْ كَامِّلَيِّْْ لِّمَنْ ارَاَدَ انَْ يُّتِّمَ الرَضَاعَةَ َّۗ   ۞ وَالْوٰلِّدٰته ي هرْضِّ
 لَ تهكَلَفه نَ فْسٌ اِّلَ وهسْعَهَا   

لْمَعْرهوْفَِّّۗ ٗ    رِّزْق هههنَ وكَِّسْوَتُههنَ بِِّ    وَعَلَى الْمَوْلهوْدِّ لهَ
ٗ    وَعَلَى الْوَارِّثِّ مِّثْله ذٰلِّكَ    ٗ    بِّوَلَدِّه  لَ تهضَاۤرَ وَالِّدَةٌۢ بِّوَلَدِّهَا وَلَ مَوْلهوْدٌ لهَ

ن ْههمَا وَتَشَاوهر  فَلََ جهنَاحَ عَلَيْهِّمَا َّۗ     فاَِّنْ ارَاَدَا فِّصَالً عَنْ تَ راَض  م ِّ
 وَاتَ قهوا 

لْمَعْره وْفَِّّۗ تهمْ بِِّ عهوْ ا اوَْلَدكَهمْ فَلََ جهنَاحَ عَلَيْكهمْ اِّذَا سَلَمْتهمْ مَا  اٰتَ ي ْ وَاِّنْ ارََدْتُُّْ انَْ تَسْتَُْضِّ
يْرٌ  اَ تَ عْمَلهوْنَ بَصِّ  اللّٰ َ وَاعْلَمهوْ ا انََ اللّٰ َ بِّ

“Para ibul helndaklah melnyulsulkan anak-anaknya sellama dula tahuln pelnulh, 

yaitul bagi yang ingin melnyelmpulrnakan pelnyulsulan. Dan kelwajiban ayah 

melmbelri makan dan pakaian kelpada para ibul delngan cara ma'rulf. 

Selselorang tidak dibelbani mellainkan melnulrult kadar kelsanggulpannya. 

Janganlah selorang ibul melndelrita kelselngsaraan karelna anaknya dan 

selorang ayah karelna anaknya, dan warispuln belrkelwajiban delmikian. 

Apabila keldulanya ingin melnyapih (selbellulm dula tahuln) delngan kelrellaan 

 
23 Muhammad al-Ṭāhir ibn ‘Āsyūr, Maqāṣid alSyarī’ah al-Islāmiyyah, Tunisia: Maktabah al-

Istiqāmah, 1366. 
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keldulanya dan pelrmulsyawaratan, maka tidak ada dosa atas keldulanya. Dan 

jika kamul ingin anakmul disulsulkan olelh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu l apabila kamul melmbelrikan pelmbayaran melnulrult yang patult. 

Belrtakwalah kamul kelpada Allah dan keltahulilah bahwa Allah Maha 

Mellihat apa yang kamul kelrjakan.”24 

 

       Ayat ini melnelkankan kelwajiban melmbelrikan nafkah kelpada anak-anak, 

baik olelh ibul maulpuln ayah, dan melnelgaskan bahwa selselorang haruls 

melmbelrikan nafkah kelpada anak-anak selsulai delngan kelmampulannya. 

Sulrah Al-Isra ayat 23 

اَ   فَلََ   تَ قهل  اَ   أوَْ   كِّلََهُه نًا    إِّمَا  يَ ب ْلهغَنَ  عِّندَكَ   ٱلْكِّبََ   أَحَدههُه لِّدَيْنِّ   إِّحْسَٰ    إِّلَ   إِّيََّهه   وَبِّٱلْوَٰ
 وَقَضَىٰ   رَبُّكَ   أَلَ   تَ عْبهدهو ا 

اَ وَقهل  لََّهمَا   قَ وْلً   كَرِّيماً    لََّهمَا    أهف     وَلَ   تَ ن ْهَرْهُه
 

“Dan Tulhanmul tellah melmelrintahkan sulpaya kamul jangan melnyelmbah 

sellain Dia dan helndaklah kamul belrbulat baik pada ibul bapakmul delngan 

selbaik-baiknya. Jika salah selorang di antara keldulanya ataul keldula-dulanya 

sampai belrulmulr lanjult dalam pelmelliharaanmul, maka selkali-kali janganlah 

kamu l melngatakan kelpada keldulanya pelrkataan "ah" dan janganlah kamu l 

melmbelntak melrelka dan u lcapkanlah kelpada melrelka pelrkataan yang 

mullia”.25 

 

       Ayat ini melnelkankan pelrlulnya belrbulat baik kelpada orang tu la, telrmasulk 

dalam kontelks pelmelliharaan melrelka saat melrelka lanjult ulsia. Ini julga dapat 

diartikan selbagai bagian dari pelmelliharaan keltulrulnan, karelna orang tula adalah 

sulmbelr keltu lrulnan bagi selselorang. 

       Melskipuln istilah "Hifz al-Nasl" tidak selcara elksplisit diselbultkan dalam Al-

Qulran, prinsip-prinsipnya telrcelrmin dalam belrbagai ayat yang melnelkankan 

kelwajiban melmbelrikan nafkah dan pelrlindulngan kelpada anak-anak selrta 

melnjaga hu lbulngan yang baik delngan orang tula. 

 
24 “Al-Qur’an,” al-Baqarah: 233. 
25 Ibid., al-Isra’: 23. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Dalam pelnellitian yang belrjuldull "Kelwajiban Pelmelnulhan Nafkah Anak 

Perspektif Kompilasi Hukum Islam di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya" ini, 

tellah dibahas selcara komprelhelnsif melngelnai kelwajiban pelmelnulhan nafkah 

anak dalam kontelks panti asulhan, yang dianalisis mellaluli prisma hulkulm Islam. 

Belbelrapa kelsimpullan ultama yang dapat diambil dari pelnellitian ini selsulai 

delngan dula rulmulsan masalah yang diangkat adalah selbagai belriku lt: 

1. Kelwajiban Pelmelnulhan Nafkah Anak di Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya, 

pemenuhan nafkah anak di Panti Asuhan Khadijah I Surabaya sudah 

terpenuhi secara lahiriah dan batiniah yang dilakukan oleh pihak Panti 

Asuhan Khadijah I Surabaya. Panti asulhan julga melmbelrikan pelrhatian 

khulsuls telrhadap pelndidikan dan kelselhatan anak-anak. Melrelka diseldiakan 

fasilitas pelndidikan yang melmadai dan diulpayakan melndapatkan layanan 

kelselhatan yang dipelrlulkan. Kelwajiban orang tula dan wali, pada dasarnya, 

kelwajiban nafkah anak ada pada orang tula ataul wali yang telrdapat dalam 

Q.S. al Baqarah: 233, namuln dalam kontelks anak-anak yang belrada di panti 

asulhan, tanggulng jawab ini dialihkan kelpada panti dan komulnitas Mulslim 

yang melndulkulng panti telrselbult. 

2. Tinjaulan Hulkulm Islam Telrhadap Kelwajiban Pelmelnulhan Nafkah Anak di 

Panti Asulhan Khadijah I Sulrabaya, tellah dijellaskan pada KHI pasal 105 
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bahwa yang bellulm belrulmulr 12 tahuln adalah hak ibul, kalaul suldah mulmayyiz 

haruls diselrahkan kelpada anaknya u lntulk melmilih siapa yang melngasulhnya, 

dan dalam Q.S. at-Thalaq: 7 bahwa melnitipkan anak di lelmbaga asulh 

dipelrbolelhkan sellama orang yang melngasulh itul baik dan juljulr, dalam waktu l 

telrtelntul dan bulkan sellamanya, sellama hal itul tidak malah belrdampak 

nelgativel telrhadap anak. Sellain itul lelmbaga telmpat pelnitipan anak selpelrti 

Panti Asu lhan Khadijah 1 Sulrabaya haruls amanat dan belrkulalitas, telrultama 

melnelkankan pada pelndidikan kelagamaan. Namuln kulrang selsulai karelna 

orang tula mellelpas tanggulng jawab dan nafkah telrhadap anaknya. 

 

B. Saran 

Apa yang dilakukan dan dipenuhi oleh Panti Asuhan Khadijah I Surabaya 

menurut penulis sudah sangat optimal dalam memenuhi kebutuhan anak-anak 

asuh mereka. Namun alangkah baiknya, jikalau lembaga yang menaungi anak 

yatim-piatu dan dlu’afa’ ini lebih selektif dalam menerima anak asuh, terlebih 

mengenai kewajiban dan tanggung jawab orang tua kandung dan keluaga 

mereka agar tidak lepas kendali dimana mereka berasal. 
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LAMPIRAN 

List Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana sistem persyaratan dan kriteria menampung anak orang di Panti 

Asuhan Khadiijah I Surabaya? 

2. Apa latar belakang orang tua yang menitipkan anaknya disini? 

3. Bagaimana kebutuhan sandang, pangan, rohani di Panti Asuhan Khadijah I 

Surabaya? Apakah terpenuhi dan terjamin? 

4. Dari segi pendidikan, apakah anak panti di sekolahkan dengan fasilitas 

terjamin atau ada yang tidak sekolah? 

5. Apakah semua anak panti disini sudah tidak memiliki orang tua?  

 

Dokumentasi: 

Penjaga dan Petugas Kebersihan Panti 
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Anak Panti Asuhan Khadijah I Surabaya 
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CV PENULIS 

 

DATA DIRI 

Nama                            : Rachmi Alfisahrini Salsabila 

Tempat, Tanggal Lahir : Bangkalan, 07 Desember 2001 

Jenis Kelamin               : Perempuan 

Alamat                          : Jl. Flamboyan no.15 perumda 

Email                            : rachmialfshrinn@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

2020-sekarang              : Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya 

2017-2020                    : SMAIT Al-Uswah dan SMA Khadijah Surabaya 

2014-2017                    : MTsN Bangkalan 

2008-2014                    : SD Kemayoran 1 Bangkalan  

 

PENGALAMAN PRIBADI  

2021-2022                    : Forum Sosial Syariah 
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